bab 1 
Dunia shinobbi 


"Hahh, hahh..., Mustahil" lirih Naruto melihat medan perang 
Ninja ke empat. 


Beberapa shinobbi mati. Shinobi lainnya terluka menepi dari 
petarungan. Hanya tersisa Team 7 bersama Obito telah 
bersatu dengan mereka. Hanya mereka berlima saja masih 
berdiri berhadapan dengan Madara mode saninn. 


"Ich" decak samaran Sasuke terdengar Naruto berada 
disampingnya. 


"Naruto" 


"Eg?" Naruto menatap Sasuke disampingnya menatapnya 
dengan tatapan aneh. 


"Kita kirim Sakura menjauh dari sini" 


"APA!? KAU GILA TEME!" seru Naruto cengkram pakaian 
Sasuke kenakan. 


Tatapan Sasuke tidak luruh malah semakin tajam berkilat. 
"Kau lah yang gila" 

"Ap-" 

"Apa kau mau membiarkan Sakura mati bersama kita?" 


Naruto bungkam. Masih mendengar setiap kata yang 
terucap oleh sahabat uchiha nya. Kakashi juga ikut 
menyimak rencana Sasuke. 


"Dunia shinobi di ambang kehancuran. Setidaknya kita 
bawa Sakura menjauh dari shinobi dahulu. Aku tidak ingin 
melihat dia mati kalau dunia ini tidak bisa diselamatkan. 
Selama ini, Sakura sudah menerima resiko karena kita....,' 
resiko menjadi team7, dia juga menanggung kebencianku 
dan kebencian team7 pendahulu." 


"Dia harus bahagia Naruto. Sakura kita ungsikan menjauh 
dari dunia shinobi. Jika dunia ini telah normal kembali, kita 
bisa bawa Sakura pulang. Tapi kalau dunia ini hancur... 
Setidaknya. Tidak ada penyesalan melempar Sakura 
kedunia baru, dunia jauh lebih damai." ucap Sasuke panjang 
lebar. 


Naruto dan Kakashi diam. Mereka tahu Sasuke bukan tipe 
orang banyak bicara. Jika dia bicara maka pembicaraan nya 
jauh lebih serius. 


Telapak tangan Naruto menguat, pejam mata erat. Perlahan 
Naruto rileks, buka matanya sekarang bewarna biru bukan 
mode kyuubi. 


"Aku setuju rencanamu Sasuke" 


Kakashi dan Sasuke menatap Naruto merekahkan seringai 
senyum lebar. 


"Dan aku akan beri Sakura-chan hadiah paling besar 
sebagai kenangan terakhirku dengannya. Hadiah ini suatu 
saat berguna untuknya nanti" 


"Hadiah?" beo Kakashi penasaran. 


Naruto memperlihat deretan gigi rapihnya. " Kyuubi dan 
Jubbi ! " 


"Ah!?" wajah terkejut Kakashi dan Sasuke tidak bisa 
disembunyikan. 


"Cepat kau tusuk mata rineganku Sakura! Aku sudah tidak 
bisa menahan zetsu hitam lebih lama lagi!" teriak Obito 
tidak kuat. 


Sakura sendiri berdiri di depan Obito sedang berlutut 
menahan zetsu hitam. Menunggu Sakura untuk menusuk 
kunai di tangannya ke mata rinegan Obito sisi tubuh 
hitamnya. 


Agak gemetar. Kunai Sakura akan mengenai Obito namun 
Madara telah datang dengan kamui. Melihat itu baik Sakura 
dan Obito terkejut sekali. 


"Tch! Sial" 


Menarik pergelangan tangan Sakura. Dengan kamui dia 
punya Obito membawa Sakura keluar sebelum Madara 
menangkap mereka. Melihat Obito berusaha kabur Madara 
melempar besi hitam dipegangnya, Obito melirik melihat 
besi itu mengarah pada Sakura. 


Sekkk 
Jlebb 


"Obito?!" seruan Sakura melihat Obito menjadikan tameng 
untuk melindungi dirinya. 


Obito menahan sakit karena tusukan besi Madara 
menembus tubuhnya. Madara hilang maka Obito kaget dan 
lebih kaget merasakan chakra Madara berada di 
belakangnya. 


Balikan badan. Obito sudah melihat Madara menebas besi 
itu dan menggores lengan kanan Sakura. Ada kesempatan, 
Obito menarik Sakura lagi masuk kedalam dimensi Kamui 
dan kali ini berhasil. 


Naruto, Sasuke dan Kakashi menengok pandangan mereka 
ke sebuah dimensi. Yang keluar bukan Madara melainkan 
Obito bersama Sakura. Sakura bersimpuh dengan kedua 
tangan sebagai peyangga. 


Sakura lihat chakra orange dia kenal. Mendongak wajah, 
Sakura melihat Naruto tersenyum lebar. Namun bagi Sakura 
senyum Naruto terasa aneh dan sangat ganjil. 


"Sakura-chan. Ada yang ingin kami berikan padamu" Naruto 
berucap sambil membantu Sakura berdiri. Mereka berdua 
berjalan menuju Obito, Sasuke dan Kakashi. 


"Ada apa?" tanya Sakura bingung. 


Obito dan Sasuke berdiri didepan Sakura. "Ini ada hadiah 
dariku dan Sasuke. Kau harus menjaganya. Jangan sampai 
hadiah kami ini diberikan oleh orang lain" 


"Aku juga akan berikan 2 monster's ini padamu, Sakura- 
chan" 


Sakura melihat Naruto tersenyum sedih. Dan karena itu 
perasaan Sakura tidak karuan. Bola mata Sakura sudah 
panas di penuhi liguing bening. 


"Sakura" dengar orang dia cintai memanggil namanya. 
Sakura menatap Sasuke. Sangat terkejut Sasuke sudah 
mencopot mata rinegan nya sendiri terutama Obito berikan 
sebuah mata dalam botol bening berisi cairan hijau. 


"Ini adalah rineganku. Kuharap kau memakainya dan 
menjaganya" 


"Ini milik Shisui uchiha. Mata ini akan berguna untuk mu 
nanti" 


Obito dan Sasuke mendekat pada Sakura masih berdiri diam 
kaku. 


Kedua mata Sakura telah di perban dan perban itu ada 
bekas darah. "Tolong jaga mereka Sakura-chan, jangan 
berikan mereka kepada musuh" ucapan Naruto bersama 
Sakura merasakan tangan Naruto tembus dalam tubuhnya 
dan Sakura merasakan chakra besar menyalur dalam 
tubuhnya. 


"Apa kalian lakukan?" desis Madara menatap curiga dua 
uchiha, bocah rubah dan klan hatake. 


Pandangan Madara teralih pada Sakura berdiri lemas dalam 
pelukan Sasuke. Madara melihat Sasuke berikan gadis gulali 
itu katana yang selama ini menjadi senjata Sasuke. 


"Kuberikan katana ini untukmu" bisik Sasuke. 
"Sa-sasuke—-kun-" lirih Sakura. 


"Terimakasih sudah menungguku selama ini. Beri cinta 
tulusmu untuku. Tidak pernah benci kepadaku walau aku 
sudah beberapa kali melukai dan mencoba membunuhmu" 
senyum tipis Sasuke berikan pada Sakura tapi Sakura tidak 
melihat itu. 


Naruto menghampiri keduanya. Dia pakaikan itai ate 
miliknya berlambang desa Konoha di bagian bahu atas, 
tepat dimana luka Sakura dapatkan dari Madara. "Hadiah 
terakhir dariku untuk Saku-chan'ku" ucap Naruto tulus. 


Kedua pipi Sakura sudah basah, ada aliran darah dari kedua 
mata Sakura karena dia menangis. 


"angan menangis  Sakura-chan. Nanti mata mu 
mengeluarkan darah" 


"Ke-kenapa kalian melakukan semua ini" isak tangis Sakura 
memunculkan ekspreksi sedih empat ninja bersamanya. 


"Kita lakukan semua ini demi keselamatanmu. Kami 
mengingikan kau hidup bahagia tanpa perang" ucap 
Kakashi. 


"Kami juga tidak ingin kau mati karena kesalahan ku, 
kesalahan klan seperti kami" kali ini Obito yang berbicara. 


"Jaga seseorang yang peduli pada Sakura-chan. Jadikan 
orang itu tempat kau pulang walau harus melawan orang- 
orang dari masalalu" Sakura akan buka suara menanyakan 
maksud kata-kata Naruto barusan. 


"Cepat!" seru Obito berlari bertarung dengan Madara agar 
bisa menahan Uchiha Madara. 


Sebelum itu Sasuke mencium bibir Sakura. Sakura kaget 
dan senang bercampur aduk. Tetapi, Sakura merasakan 
ciuman itu seperti sebuah ciuman .... Perpisahan? 


"Arigatou ... Sayonara Sakura/Sakura-chan" ucap Sasuke 
dan Naruto bersamaan. 


Kedua pria ini mencium masing-masing pipi Sakura. Setelah 
itu Sakura pingsan. 


Protal telah dibukan oleh Sasuke. Mereka melempar Sakura 
masuk kedalam protal. 


Sekarang tujuan mereka adalah Madara. 


Kalau mereka bisa menang. Mereka bisa membawa Sakura 
pulang bersama mereka kembali ke konoha. 


Kalau mereka kalah... 


Setidaknya Sakura telah selamat. Dan sesuatu sangat di 
incrar Madara ada bersama Sakura. Mustahil Madara 
menemukan keberadaan Sakura mereka. 


"AYO KITA SELESAIKAN!" 
'DAN BAWA SAKURA-CHAN PULANG' batin Naruto membara. 


"Untuk apa kalian kemari?" wajah masam Kagami Taiga 
tunjukan kepada anggota kise no sedai berserta team 
mereka masing-masing. 


"Janganlah begitu Kagami! Jarang semua team berkumpul 
seperti ini" Riko menepuk punggung besar Kagami dan itu 
membuatnya kesakitan. 


Team Touto, Kaijo, Seirin, Rakuza dan Yosen. Semua 
berkumpul di apartement Kagami Taiga membuat 
apartemen Kagami terlihat penuh. 


Kagami mendesah malas. Dengan malas-malasan ia 
menyiapkan kue dan minuman untuk tamu ( tak di undang ) 
dibantu sama Tatsuya, Midorima dan Kuroko. 


BRAAAKKKKK! 
BUNNGG 


"YAKK!" teriak Satsuki mundurkan badan terlihat kaget 
sekaligus takut. 


Kagami saja sampai melepas teko dan teko itu jatuh 
menumpahkan isi sirup dingin. Semua mata tertuju kepada 
kumpulan asap mengebul. 


Baru saja suatu besar jatuh menerobos atap apartemen 
Kagami dan terdengar suara deguman keras lantai. 


Asap-asap perlahan-lahan menghilang menampilkan sosok 
berambut panjang. 


"Ah!? - Mustahil!" Riko ternganga sama seperti lainnya. 


Sosok perempuan muncul dari kumpulan asap dan 
dipastikan sosok itulah yang jatuh dari langit menerobos 
atap barusan. Sosok itu berpakaian aneh, rambut merah 
muda kusam terkena tanah, helaian rambut menutupi 
wajahnya. 


Dengan keberanian diri, Akashi Seijurou menghampiri sosok 
itu. Kedua mata merah Akashi berkilat. 


Berjongkok disamping sosok asing, dengan pelan Akashi 
membalikan badan mungil itu. Yang lain mulai beranikan 
diri maju mengelilingi Akashi dan sosok asing. 


Tangan Akashi menyingkirkan helaian merah muda 
menempel di wajahnya. Semua terkejut menatap wajah 
perempuan itu. Kedua mata di perban dan masih terbekas 
darah segar, goresan di wajah, kotor dan ada sisa-sisa 
lembab seperti air. 


"A-apa- di-dia dewi?" Kise menyuarkan pendapatnya. 


"Mana mungkin perempuan ini dewi?!" Kagami menyangkal. 


"Kalau bukan. Kenapa dia jatuh dari langit dengan keadaan 
menyedihkan seperti itu, nandayo?" Midorima ikut 
menyetujui omongan Kise barusan. 


"Ne. Sei-kun, gimana? Kasihan dia-" tatapan prihatin 
Satsuki tunjukin. 


Semua yang ada disana ikut prihatin melihat keadaan naas 
perempuan asing itu. 


"Kalau bawa kerumah sakit hanya menimbulkan kecurigaan" 
guman Akashi entah sama siapa. 


"Gimana-" 


"BISAKAH KAU MUNCUL BIASA SAJA?!" Kagami berteriak 
kesal kedatangan Kuroko mengagetkannya. 


"Aku biasa saja" Kuroko menjawab dengan wajah scinotic 


"Bisakah kalian diam? Dan lanjutkan Kuroko" desisan tajam 
Akashi membuat semua merinding. 


Kuroko melanjutkan kata-kata yang tertunda tadi. "Kita 
rawat dia sampai sadar. Untuk luka kita bisa panggilkan 
dokter pribadi untuk datang." 


Akashi tampak berpikir. 
"Ide tidak buruk" 


"Shintarou. Kau minta ayahmu panggilkan dokter pribadi. 
Untuk sementara gadis ini tinggal dirumahku agar bisa 
leluasa melihat kecurigaan gadis asing ini" mata merah 
Akashi berkilat. 


Yang lain hanya bisa mengangguk setuju saja karena tidak 
ada pilihan lain, bukan? 


Alam bawah sadar sakura 

Ini dimana? 

Kemana aku harus pergi? 
Kenapa suaraku tidak keluar? 


Sakura berjalan-jalan menyusuri tempat asing sangat 
gelap tanpa cahaya. Terus berjalan tidak menemukan 
titik cahaya di harapkan. 


Karena lelah terus berjalan tanpa arah tanpa cahaya. 
la berhenti. Jatuh terduduk diatas lantai tempat ia 
perpijak. 


Namun secara ajaib genangan air muncul. Sakura 
kaget bukan main. 


"Kau kesini rupanya, pingky" suara serak berat 
kembali mengagetkan Sakura. 


Menatap sekelilingnya ada Kyuubi dan ada Jubbi. 


"Ka-kalian?-" dengan gemetar Sakura menatap takut 
mereka-para monsters. 


Kyuubi menyerigai lebar. "Mulai saat ini kau pemilik 
kami yang baru. Hidupmu tidak akan sama lagi. 
Semua terasa gelap, menyesakan dan asing bagimu" 


"Jika kau mengingikan cahaya. Kau hanya perlu 
mencarinya." ujar Juubi. 


"SELAMAT DATANG" seruan dua monsters di takuti. 


Kedua mata emerlad Sakura berubah rinengan dan 
Sharigan. 


Dan Sakura merasakan sakit di salah satu matanya. 
Deg! 


Megang mata sharigan, mengeluarkan darah seakan 
Sakura sedang menangis darah. 


Dunia nyata 


Sakura masih berada dirumah Kagami bersama anggota 
basket lain. Baru saja Shintaro menelfon memanggil dokter, 
panggilan Satsuki mengagetkannya. 


"Shin-chan! Gadis ini sudah sadar!" 
"Mana?!" 


Mereka mengerubungi Sakura saat itu sudah mengangkat 
tangannya ke atas seolah menggenggam udara. Dengan 
pelan-pelan Sakura berusaha bangun dibantu kedua gadis 
manager basket. 


"Kami baru memanggil dokter" ucap Shintarou. 


"Tidak perlu. Jangan panggil dokter. Aku, baik-baik saja" 
suara Sakura lembut namun terkesan datar. 


Mereka kaget dengar suara sang gadis yang tidak ada kesan 
ramah atau hangat. 


Tangan Sakura terangkat untuk melepas perban yang melilit 
kedua matanya. Semua melihat perbuatan Sakura sampai 
perban terakhir terlepas. Kelopak mata terbuka perlahan 
menampilkan manik permata emerlad bulat bersinar. 


Emerlad menatap satu persatu orang-orang yang 
menolongnya. 


"Bolehkah. Aku membersihkan diri?" tanya Sakura meminta 
izin. 


"Te-tentu saja boleh. Ku-kutunjukan kamar mandinya" Riko 
mengatakan pada Kagami dan Kagami mengangguk saja, 
sesekali matanya melirik Sakura. 


"Oh ya. Apa kau punya pakaian?" pertanyaan Satsuki 
dijawab gelengan kepala Sakura. 


Satsuki ambil kaos yang dia masukan kedalam tas untuk 
jaga-jaga, dia menager. Selalu melihat perkembangan atau 
latihan team basket sekolahnya. 


"Pakailah ini dulu dan celana pendek ini mungkin cukup 
untukmu" 


Sakura ambil sepasang pakaian diberikan Satsuki 
kepadanya. Masuk kedalam kamar mandi yang ditunjukan 
Riko. Yang lain menunggu dengan sabar sampai Sakura 
selesai. 


"Ini katana?" Himuro pegang katana panjang dibungkus 
sarung hitam. 


"Gadis itu bawa katana ini,kan?" Kise ikut pegang katana. 


"Jangan dipegang! Taruh kembali!" seru Riko galak. Rileks 
Kise menaruh katana di lantai. 


"Baju ini pas" 


Suara Sakura mengalihkan atensi mereka. Semua wajah 
memerah. 


Baju lengan pendek Sastsuki sedikit kebesaran walau baju 
itu pendek, celana jeans sebatas paha, karena baju sedikit 
kebesaran ujung baju Sastsuki dimasukan keladalam celana. 
Helaian rambut Sakura merah muda panjang seperti kelopak 
sakura? Atau gulali? Pikir mereka. Rambut Sakura terurai 
lembut seperti sutra. 


"Ma-maaf. Boleh kupegang rambutmu?" Satsuki berjalan 
menuju Sakura dan berdiri disamping gadis mungil 
tingginya sebatas kuping Satsuki. 


"Boleh" jawab Sakura kalem. 


Jari-jari Satsuki megang helaian rambut merah muda. 
Terkejut sampai mundur satu langkah. Riko ikut pegang 
rambut Sakura. Kedua pipi Riko garis merah tipis. 


"Ya ampun-! Rambutmu lembut sekali seperti kain sutra!" 
seru Riko kagum disetujui anggukan Satsuki. 


"Ano. Nama nona siapa?" pertanyaan Kuroko menyadarkan 
Riko dan Sastuki terus bertanya mengenai rambut Sakura 
bisa sehalus itu. 


Sakura menatap Kuroko datar. Kuroko memerah tipis saat 
mata emerlad itu mengebor mata biru langitnya. 


" Haruno Sakura " 


" Kamu berasal dari mana dan kenapa bisa jatuh dari atap." 
tanya Akashi the point. 


Yang lain menatap Akashi kaku antara takut dan penasaran. 


" Aku ... Berbeda. Tapi jangan khawatir, aku bukan orang 
jahat." ucap Sakura beri senyum tipis untuk menyakikan. 


Tapi, senyum Sakura malah buat para pria disana merona 
merah. 


"Ya udah. Anggap saja Sakura- chan seorang Dewi turun 
dari langit ke bumi. Kurachan bisa tinggal di tempatku." 
ucap Momoi Satsuki semangat. 


Daiki menatap teman kecilnya aneh. 
"Oi... Satsuki. Kau tidak curiga atau takut kalau dia orang 
jahat? " heran Aomine Daiki. 


Momoi geleng kepala masih tersenyum senang. " Tidak. 
Malah, Kurachan terlihat orang baik. Aku percaya kok dia 
bukan orang jahat! " ujar Momoi yakin. 


" Tapi Ba H 


" Kalau ragu, dia bisa tinggal di tempatku." Akashi menyela 
omongan Daiki dan beri saran. 


" Tidak masalah kalau Akashi. Dia laki-laki dan orang kaya, 
pasti bisa mengatasinya." Aomine mengangguk setuju. 


Momoi ingin membantah tapi pas lihat mata merah Akashi, 
dia tidak berkutik. Siapa sih yang mau melawan empeor eye 
sang Akashi Seijuro? 


Sakura cuma diam saja karena dia tidak tahu harus berkata 
apa. Namun dalam diri Sakura, sosok lain dari kegelapan 
ingin menenggelamkan Sakura yang asli ... Tapi. Yang asli 
tengah berusaha tidak tenggelap ke air paling dasar. 


' Aku ... Harus bersikap seharusnya... Tapi--- ada yang 
sesak—!' batin Sakura meremas dada. 


Kuroko yang diam - diam mengamati kaget tubuh mungil 
gadis itu mau tumbang. 


Bruukk 


" Sakura-san! " seru Kuroko menangkap dan meluk tubuh 
kecil gadis itu. 


Yang lain kaget. Mereka menghampiri Kuroko, Kise di 
samping Sakura mengecek suhu tubuh. " Dia demam." lirih 
Kise melihat Sakura dengan mata emas ikut lemah. 


"Badannya ringan sekali- " gumam Kuroko di dengar yang 
lain. 


Kuroko sempat geser tubuh kecil itu, dan betapa kaget 
tubuh kecil Sakura sangat ringan sekali. 


Angkat badan Sakura. Kuroko menggendong Sakura ala 
brydal stelly, Dan Kuroko kaget sekaligus jantungnya 
berdegub kencang saat gendong Sakura. 


Lirik Sakura terlelap, diam diam pipi Kuroko memerah tipis. 
Kise Ryouta. Menggepal tangan sisi badan. 


Ada kekesalan di mata emas Kise Ryouta tapi belum di 
sadari pemilik. 


" Sudah. Dia di rumahku saja, biar aku awasi." semua mata 
tertuju Riko Aida senyum lima jari. 


"Tapi .. Ayah pelatih." Furihata ajungin tangan. 


Riko mengibas tangan depan wajah. 
" Tenang saja. Dia sedang keluar, karena sendirian jadi bisa 
nemaniku sekaligus mengawasi." 


Karena tidak ada pilihan lain, semua mengangguk setuju. 
Kuroko menuruni Sakura di sofa. 


Himuro Tatsuya. Dia menarik lembut poni yang nutupi mata 
Sakura. la terpana saat rambut merah muda bersentuhan 
dengan jari-jarinya. 


' Lembut sekali ' 
TBC 


Pernah Aupdate tapi di Off lagi buat revisi, di benarkan alur 
cerita agar tidak sama - sama cerita author lain. 


Karena jalan cerita takut ilang lagi alias kepotong sendiri, 
aku aupdate sekarang ( susah sekali menyalin jalan cerita 
yang tiba - tiba ilang sendiri ) 


Tekan vote kalian dan berikan komentar. Semua itu untuk 
melanjutkan cerita ini atau tidak 


Terimakasih 


Bab 2 
Cast: Sakura.H Kuroko No Basuke 


Genre: Ninja, Basket, Romance 


Riko Aida. Gadis SMA sekaligus pelatih team basket Seirin, 
ia duduk di kelas 2. 


Gadis paling jago berurusan basket tengah menyiapkan 
sarapan pagi .. 


Tapi bukan sarapan pagi yang di siapkan, melaikan ..... 


Suara langkah kaki mengalihkan perhatian Riko dari 
masakan. Sakura berjalan menuju Riko masih dengan 
pakaian yang semalam. 


"Aaa, sudah bangun. Ayo mandi lalu sarapan bersama, ini. 
Sudah kusiapkan." 


Sakura melirik piring berisi makanan yang tak layak di 
makan. Seketika wajah gadis musim semi ini muram. 


"Tidak. Aku belum keyang." 
la pun beri alasan dengan beri ekspreksi datar tapi ada garis 
tipis di bibir. 


"Ooh, yasudah." 


Di letakin sarapan itu atas meja. 
" Ayo mandi. Sebentar lagi Momoi- san datang." ucap Riko 
ramah. 


Alis merah muda Sakura bekerut, bulu mata juga warna 
merah muda berkedip lucu. 

" Mo- .. Momoi? " beo penasaran. Reaksi Sakura malah buat 
Riko gemas. 


" Liya! Gadis rambut pink agak gelap, yang semalam." di 
kibasin tangan depan wajah. 

" Sudah! Nanti juga tahu, sana mandi dulu." Riko menarik 
Sakura ke kamar mandi, dalam batin pelatih Seirin ini.. 


' Kenapa ada gadis semanis ini!!! Dia benar dewi atau 
malaikat? ' 


Keluar dari kamar mandi. Bell rumah bunyi. Buru - buru 
buka pintu, di depan pintu ada Momoi Satsuki bersama 
Aomine Daiki. 


"Kenapa dia ikut? " tanya Riko tak senang. 


Kedutan rambat di rambut biru gelap Aomine. Momoi 
tertawa tanpa beban. 

" Dai- chan selalu bersamaku. Bisa bahaya dia sendirian .." 
Aomine melotot protes. 


"Oh ya! Mana Kurachan? " menengok dalam rumah, 
mencari penghuni lain selain Riko. 


" Dia ada di kamar mandi. Masuk Momoi- san, dan Aomine 
tunggu saja di kursi depan." ajak Riko lalu nunjuk kursi di 
samping pintu. 


Aomine pun duduk selagi menunggu Satsuki yang katanya 
mau mendadani Sakura jadi gadis manis. 


Semalam setelah pulang dari tempat Kagami Taiga. Satsuki 
bilang kepadanya kalau ia mau kerumah Riko, dia ingin 


kasih pakaian manis lalu dadani Sakura, setelah dia lihat 
rupa gadis itu begitu cantik. 


Dan ide Satsuki di terima Riko. Pelatih Seirin itu 
membiarkan Satsuki datang kerumahnya. 


10 menit 
" Dai- chan, sudah selesai." 


Dengar panggilan, Aomine menyudahi baca majalah basket 
ada di meja dekat kursi. Berdiri menjulang depan Satsuki 
tersenyum cerah. 


" Tumben cepat." setahu Aomine, kalau perempuan dadan 
bisa lebih dari 1 jam. 


Tapi ini cuma 10 menit saja. 


Satsuki mengangguk. 
" Iya. Soalnya, Kurachan udah cantik jadi tidak banyak 
make-up di perlukan." 


" taraaa! Manis bukan?! " 
Momoi geser badan biar Aomine bisa lihat penampilan 
Sakura. 


Wajah Aomine memerah, mata biru dongkernya terpaku 
pada sosok Sakura Haruno nampak berbeda dari semalam. 


Satsuki dan Riko berada kanan - kiri Sakura bersedekap 
puas. Penilaian mereka soal kecantikan Sakura semalam 
memang tidak salah, gadis berindetik bunga musim semi 
memang cantik sekali, persis seperti namanya!! Itulah yang 
di pikirkan ketiga manusia ini. 


Sakura cuma diam. Ekspreksi datar tidak bisa berbuat apa - 
apa. Karena dia masih canggung dan tidak tahu harus 
berbuat apa, mengingat ia kesini karena Team7. 


Mengingat Team7, Emerald itu mendung sesaat. Dan 
Aomine menangkap sekilas. 


Dia, Sakura. la ingin ramah, berekspreksi seperti dulu. 
Melihat kebaikan mereka kepadanya. Tetapi, seolah ada 
yang menahan diri aslinya sampai sulit sekali untuk Sakura 
tersenyum lebar seperti dulu. 


Karena tidak mau tenggelam lebih jauh. la berusaha 
tersenyum, menutupi luka sebenarnya. 


" Terimakasih, atas bantuan kalian." ucap Sakura tulus 
bersama senyum tulus walau tidak lebar. 


Satsuki, Riko dan Aomine terpanah. Wajah mereka merah 
serempak. 


Karena tidak tahan. Serempak Satsuki dan Riko memeluk 
Sakura gemas sampai yang di peluk kaget, bingung dan 
terkaku-kaku. 


Aomine mengalih pandangan sekaligus nutupi hidungnya 
sudah ngalirin sesuatu merah kental di lubang hidung. 


' Ma-manis sekaliii ... Dadanya tidak besar. Ta-tapi cantik." 
pikir Aomine menambah aliran deras mimisan. 


Hari ini hari latih tanding antara SMA Seirin dengan SMA 
Kaijo. 


Seharusnya udah mulai 20 menit lalu, tetapi pelatih Seirin 
belum datang juga. Hyuuga Junpai selaku kapten basket 


terus minta maaf sama pelatih Kaijo tidak sabaran atas 
keterlambatan Riko. 


Kaijo dan Seirin telah bersiap tanding. Mereka mutusin akan 
bertanding tanpa kehadiran Riko, karena lama. 


Baru pluit mau di bunyikan. Riko telah datang, dia datang 
bersama gadis yang semalam jatuh dari atap Taiga. 
Penampilan Sakura menarik semua mata kaum Adam. 
Terutama Team Seirin, Kaijo dan Kise Ryouta yang katanya 
tidak tetarik dengan perempuan lagi, karena bagi Kise. 
Mereka cuma mau kepopuleran bukan tulus mencintainya. 


Pakaian Sakura pakai sangat sederhana, tapi begitu manis 
di pakai gadis itu. 


Kaos merah muda gambar kelinci lengan panjang sampai 
menutupi telapak tangan mungilnya, ujung kaos di 
masukan kedalam rok biru muda sepaha, sepatu kets 
sewarna rok dan rambut merah muda di ikat satu tapi 
rendah, menyisain ujung rambut dan beberapa poni agak 
panjang menutupi dahi dan tanda segi empat. 


" Maaf saya terlambat! " 
seru Riko bungkuk badan. Sakura cuma diam saja di 
samping gadis rambut coklat sebahu. 


Emerald melirik samping di mana Kise terus memerhatikan 
tanpa berkedip. 


' Na-naruto?! ' pikir Sakura sekilas sosok bayangan Naruto, 
sahabat dia cintai. 


Riko pegang tangan menyadarkan Sakura dari lamuan. la 
menarik gadis jatuh dari atap rumah Kagami ke pinggir 
lapangan dalam ruangan, dan pertandingan di mulai. 


Pertandingan antar Kaijo dan Seirin berlasung sangat sengit. 


Kise belum di turunkan dalam lapangan, jadi dia nunggu di 
bangku cadangan. 


" Kise- kun " 


Nengok kanan, Riko bersama Sakura. Pipi Kise merah tipis 
pas natap Sakura menatap datar. 


" Kise- kun, apa bisa antar Sakura ke Toilet? " 
Riko menanyakan maksud ia memanggil Kise. 


"Te-tentu saja." 


" Sakura, ikut saja sama Kise. Dia tidak akan macam-macam 
kok." ucap Riko nepuk pucuk rambut sang gadis 


Sakura mengikuti pemuda rambut pirang emas itu. Kise 
jalan di depan bikin sedikit jarak, Sakura jalan di belakang 
menatap punggung besar Kise dalam diam. 


Kise mau jalan berdampingan sama Sakura. Tapi rasa malu 
tidak bisa di kuasi oleh pemuda ahli copy basket ini. 


Langkah Kise berhenti. Dia menengok belakang, lihat jari 
mungil genggam ujung kaos olahraga Kaijo, menatap 
Sakura juga menatap matanya datar tapi ada cahaya lirih. 


Kise terpukau sampai tidak bisa berkata-kata. 


" Kenapa berjalan di depan. Apa, kau benci padaku? " tanya 
Sakura tenang. 


" Bu-bukan! .. A-aku cu-cuma ma-malu.." 
Kise garuk belakang kepala, mengalihkan pandangan 
dengan wajah merah. 


Mata keemasan Kise Ryouta membulat dengan kilatan 
cahaya di mata. Kilatan cahaya tidak pernah Kise tunjukan 
pada gadis manapun bahkan matannya sewaktu SMP Taiko. 


Kelopak mata agak menyipit, mata hijau bulat nan teduh 
seperti rumput dan senyum tipis namun cantik terukir indah 
di wajah cantik milik Sakura Haruno. 


" Syukurlah. Aku, harus manggil siapa?" 


"Ah! Ma-maaf!" 
Kise terkikuk karena belum perkenalkan diri 


Mengulurkan tangan. 
" Kise Ryouta. Sakurachii boleh panggil Ryouta, jangan ' Kise 
' Mmargaku." ucap meperkenalkan diri. 


" Ha'i, Ryouta." 
Balas uluran tangan Kise. Mereka saling melemparkan 
senyum buat sekitar keduanya berbunga-bunga. 


Tidak perdulikan sekitar termasuk para fans Kise sudah 
nangis bombay. 


' Ryouta. Mirip, Naruto- ' 

' Aku akan lindungi senyum Sakurachii ' 
TBC 

Yess! Akhirnya aupdate 


Sekarang sudah ada 895 kasus kenca Corona, 
meninggal 85 dan yang sembuh baru 58 orang. 


Jaga kesehatan, jaga jarak dan patuhi kata 
pemerintah demi kebaikan kita semua. 


Karena keadaan sudah darurat dan bosan di rumah, 
sisa-sisa kebosananku kubuat chapter cerita yang 
belum aupdate, jadi mungkin hampir setiap hari 
bakal up cerita. Jangan bosan - bosan yah 


Aku lakuin ini supaya kalian tidak bosan juga, ok 
sampai jumpa di chapter selanjutnya. 


Next Time 


Bab 3 
Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 


Genre: Ninja, Romance, School 


" Ck! Kemana Kise bawa Sakura." 
decak Riko lihat sekitar. 


Pertandingan Seirin dan Kaijo telah masuk babak kedua. 
Dan Team Kaijo mebutuhkan Kise bermain, lalu Riko 
khawatir soal Sakura. 


Lihat Kise dan Sakura baru masuk Riko menghampiri mereka 
asyik cerita - lebih tepat Kise bersemangat cerita 
sedangkang Sakura diam mendengar. 


"Sakura! Kau baik - baik saja kan? " 
Memutari seluruh badan mungil Sakura, memastikan baik - 
baik saja. 


" Iya H 
"Syukurlah ..." desahnya lega. 


Kise senyum paksa. 

" Sakurachii baik - baik saja, aku kan menjaga Sakurachii 
dengan baik." ujar Kise merasa tersingung kalau ia berbuat 
jahat. 


"Aku tahu. Tapi tidak memungkikan fans kau, Kise Ryouta." 
celetuk Riko bersedekap dada. 


Kise mau bicara lagi tidak jadi karena Kasamatsu nendang 
punggung Kise kuat sampai pemuda rambut pirang emas itu 
tejeramah. 


Sakura berkedip mata, khawatir dan kaget. Ingatan dimana 
ia pernah melakukan hal seperti itu kepada Naruto. 


" BAKA KISE! CEPAT MASUK LAPANGAN AHOO! " 


Teriakan murka Kasamatsu memang paling menakutkan. 
Kise pun belari masuk kelapangan sebelum dia kena 
amukan sang Senpai. 


Menatap Sakura dengan rasa gugup. 
" Ma-maaf soal kejadian tadi~ " gumam Kasamatsu masih 
mampu di dengar Sakura dan Riko. 


Riko terbengong tak percaya. Percaya, Rumor mengatakan 
kalau Kasamatsu Yukio pemuda malu terhadap perempuan 
bahkan dia tidak pernah berinterasik dengan kaum hawa. 


Padahal Kasamatsu termasuk pemuda populer mengingat 
dia kapten basket Kaijo. 


Sakura menanggapi senyum tipis nan tulus. 

"Tak apa..." mengerti kebingungan gadis musim semi. 

" Kasamatsu Yukio, Kasamatsu saja." ucap Kasamatsu 
meperkenalkan diri. 


" Hn. Kasamatsu." 


" Ka-kalau gi-gitu a-aku pe-pe-permisi .." Pergi berlalu masuk 
kelapangan. 


Kise yang lihat dari jarak jauh cemberut. 


Kuroko diam - diam gulum bibir kedalam kuat - kuat. Dia 
mencoba menekan rasa sesak yang begitu tidak ia sukai. 


Tidak pernah Kuroko merasakan rasa tidak suka yang begitu 
kentara. Dia memang pernah merasakan tidak suka, bahkan 
saat Senpai mereka di hina. 


Tetapi. Rasa tidak suka ini lebih tidak di sukai, lebih tepat " 
Benci " begitu kental. Mengalihkan perasaan aneh itu, 
Kuroko fokus kepasada pertandingan dengan ekspreksi 
paling datar yang tidak disadari Kagami, Senpai dan lawan 
mereka. 


Namun Kise sadar 


Karena tatapan itu juga Kise tunjukan kepada pria asing 
yang mendekati Sakuranya. 


Yah. Kise Ryouta telah melakimi Sakura menjadi miliknya, 
Sakura Kise milik Ryouta Kise. 


Memikirkan itu buat Kise diam - diam menyerigai. 


Bercemin di kaca kamar Riko. Sakura memikirkan masalalu, 
di mana Team7 masih lah lengkap. 


" Ne. Sasuke-kun, Naruto. Menurut kalian rambutku 
cocok panjang atau pendek? " 


Sasuke dan Naruto menatap Sakura berada di tengah 
mereka, di belakang mereka sedang mejang ujung 
rambutnya. 


Senyum lima jari Naruto layangkan. " Sakura-chan 
sangat cantik dan anggun dengan rambut panjang, 
tapi rambut pendek juga terlihat manis untukmu." 


Sasuke buang muka. 
" Apa saja, cocok untukmu." 


Sosok Riko masuk kedalam bayangan cermin. 
"Ne. Riko, aku .. Menurut Riko, rambutku cocok panjang 
atau sebahu?" pertanyaan Sakura buat Riko bingung. 


Beberapa detik memikirkan. 

" Lebih cantik panjang tapi manis jika pendek. Cocok kok 
apapun rambut Saku, emang mau potong rambut? " tanya 
Riko di sela masukin baju di tas. 


"Tidak tahu " 
Menghampiri Riko." Kita mau kemana?" 


" Kita latihan di lapangan Seirin seperti biasa. Kau memang 
cantik Sakura." kagum Riko lihat penampilan sederhana 
gadis itu. 


Kaos lengan pendek, celana pendek sepaha, sepatu milik 
Riko di pinjam, rambut di ikat pony tail. 


Kedua perempuan itupun keluar rumah. Mereka naik bis 
menuju lapangan biasa Seirin lakuin latihan. 


"Kuroko .. Baik - baik saja? " 


"Eh? " tersadar. Kuroko beri agukan kecil lalu buang muka 
ke arah lain. 


Kedua mahluk beda dunia ini sekarang berada di Maji 
Buger . Awalnya mereka ada di lapangan latihan. Lalu 
Sakura bilang dia bosan, maka Riko menyuruh Kuroko 
nemani Sakura jalan - jalan menyusuri Tokyo dan jadilah 
disini. 


Memadangi Sakura asyik makan buger. Tatapan mata biru 
Kuroko sedikit berbeda dari biasa. Dulu pas bersama Momoi 
atau Riko, dia tidak seperti ini. Tapi pas bersama Sakura ..... 
Agak .. Berbeda. 


Karena Kuroko terus memerhatikan dirinya apa lagi pemuda 
biru itu tidak sadar kalau terus merhatikan Sakura sampai 
yang di perhatikan menangkap basah. Sakura pun 
menanyakan sampai buat Kuroko salah tingkah. 


" Sakura " panggil Kuroko buat Sakura menatap Kuroko 
tanya. 


H Ya? " 


Menunggu dengan sabar apa yang mau di ucapkan pemuda 
berambut biru manis itu. " Hn, tidak. Ayo kuantar kembali." 
ujar Kuroko datar. Wajah Sakura sekilas datar dan terluka. 


Pas Kuroko sudah berjalan agak jauh. Sakura menyusul. 
Langkah Kuroko berhenti merasakan ada seseorang megang 
ujung bajunya. Balik badan. Dia lihat Sakura tersenyum tipis 
namun lembut. 


"Jangan tinggalin aku sendirian." 


Empat kata bagai mantra untuk Kuroko Tetsuya. Dia tidak 
tahu. Kata empat kata Sakura ucapkan tadi seolah ada 
makna tertentu. 


Seakan Sakura ... 


Pemikiran Kuroko buyar pas gadis mungil rambut merah 
muda serupa seperti nama bunga kebanggaan jepang. 
Menggenggam tangannya, bisa Kuroko rasain tangan 
mungil nan lembut halus menyentuh tangan besar 
kekarnya. 


Garis merah tipis rambat di kedua pipi. Jantung Kuroko 
Tetsuya berdegub kencang. Palingkan muka. Di remas 
lembut tangan Sakura membalas genggam. la pun menarik 
membawa Sakura keluar dari sana. 


Pas keluar dari Maji Buger. Sakura menatap punggung 
Kuroko penuh arti. 


Di tundukan kepala, juntaian rambut nutupi ekspreksi wajah 
Sakura sekarang ... Terluka. 


' Aku harus memakai topeng palsu. Yang pernah Sai 
lakukan. Aku tidak mau sisi gelapku menenggelamkan 
diriku. Aku akan berusaha sampai memakai topeng supaya 
sempurna.' 


' Aku memang belum pernah merasakan persaan tadi dan 
sekarang. Tetapi aku tidak bodoh. Kalau aku tetarik dengan 
Sakura-san. Bukan rasa tetarik biasa tetapi ketertarikan 
antara lawan jenis.'- Kuroko meremas lembut tangan Sakura 
seakan tidak mau di lepas. 


Sakura yang tahu layangkan senyum tipis. Sesuatu yang 
hangat menyentuh hati kecil sudah hancur. 


Malam Hari 
Di menara Tokyo 


Sakura Haruno berdiri dengan jubah putih dengan api di 
ujung Jubah. 


Yah jubah Hokage milik Konoha. Jubah milik Ayah Naruto 
yang di wariskan ke Naruto ingin jadi Hokage. 


Sakura tidak sendiri. Dia bersama sosok pria dewasa tampan 
rupawan. 


Rambut hitam pria itu menari - nari. Dia melirik Sakura 
memadangi kota Tokyo dengan pandangan datar. 


" Pokoknya lakukan saja. Jangan gegabah. Aku akan 
membantumu menangkap Madara Uchiha." ucap pria itu 
lalu pergi menjadi kepulan asap. 


Tangan mungil Sakura meremas tiang merah menara Tokyo. 
"Terimakasih ... Utakata-senpai." 
Tekan vote dan komentar kalian 


Karena semua itu menjadi penyemangatku aupdate 
fanfiction ini, sekaligus meperlanjut cerita 


Janaa! Next Time 


Bab 4 


Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 
Genre: Romance, Ninja, School 


" hu.. Huwaaaa!" 
Mata Riko Aida berbinar-binar lihat banyak makanan 
berfariasi di meja makan. 


Sakura masih memakai arbon. Menatap Riko bersemangat 
mencicipi masakan buatannya. Mata Riko berbinar 
merasakan rasa enak luar biasa dari masakan Sakura. 


"Ini enaknya luar biasa! " 


" Sakura! Lainkali ajarin aku masak, yah!" pinta Riko 
menyatukan tangan depan wajah. 


Anggukan kepala Sakura buat Riko girang dan meluk erat 
gadis gulali manis seperti musim semi. 


Sakura diam 
Dia seolah lihat sosok Ino dalam diri Riko. 


Sarapan pagi mereka tenang damai tanpa ada yang 
berbicara. Selesai sarapan Riko mulai bicara pada Sakura 
masih duduk di sebrang meja makan. 


" Sakura. Aku mungkin pulang malam, apa tidak apa - apa 
kamu di tinggal sendiri? " Tanya Riko. Dia cemas, nanti ada 
latihan keras sampai malam buat pertandingan besok. 


Dia tidak mungkin meninggalkan Sakura sendirian di 
rumah. Mengingat gadis berambut arumanis ini masih sosok 
misterius, sosok bukan berasal dari dunia asli ini. 


Kalau Sakura di apa-apakan gimana? 
Kalau Sakura ketakutan sendirian di rumah? 
Kalau ada yang berbuat jahat! Perampok!? 


Pemikiran kelewat batas itu buat Riko uring-uringan. Walau 
baru tiga hari mengenal Sakura. Riko merasa dekat sekali 
dengan dia. Seolah tidak bisa jauh dari gadis bernama 
bunga sakura jepang. 


"Aku baik - baik saja sendirian .." 


" Tidak! Pokoknya aku tidak biarin kamu sendirian." 
memotong kata-kata Sakura belum selesai. " Tenang. Coba 
aku lihat siapa yang bisa jaga kamu Sakura." ujar Riko 
mengecek hp lipat. 


Sakura cuma bisa diam saja. Dia tidak bisa membantah 
karena bagaimanapun ia harus nurut sama pemilik rumah. 
Dia numpang di sini maka ia harus patuh. 


" Aku menitipkanmu sama Momoi-san dan Aomine." ucap 
Riko mengambil keputusan. 


Sakura cuma mengedipkan mata tanya. 
"Maaf merepotkan." 


"Tidak apa Sachan. Iya kan, Dai-chan." 


Aomine biasa malas sedikit bersemangat. la mengaguk 
kepala, tersenyum tipis yakin pada gadis berambut merah 
muda selain Momoi Satsuki. 


Momoi yang lihat Aomine merasa ada yang berbeda dari 
sahabat masa kecilnya. Sakura berjalan di tengah antara 
Aomine Daiki dan Momoi Satsuki. Sesuai kata Riko, Sakura 
di titipi sama Momoi. 


Tadi Riko kirim pesan kepada Momoi kalau ada latih basket 
tambahan untuk Seirin. Momoi menjawab kalau hari ini dia 
tidak ada kegiatan sekolah, makanya. Riko bisa menitipi 
Sakura kepada Momoi katanya mau beli sepatu basket 
Aomine. 


Dan sampailah mereka di toko sepatu. Sakura diam 
memerhatikan deretan sepatu olahraga berbagai ukuran. Di 
samping ada Momoi sedang pilih, Aomine di belakang duo 
gadis pink. Tetapi perhatian Aomine tertuju ke sosok Sakura. 


Mata biru gelap Aomine memerhatikan tubuh mungil 
Sakura, lebih mungil dari Momoi yang berisi. Helai rambut 
merah muda tergerai indah, memakai dress begitu manis 
cocok di tubuh mungilnya. 


Cantik sekali " gumam Aomine masih terpaku sama 
Sakura. 


Sosok laki-laki berbadan besar jalan berdua dengan laki-laki 
tampan dengan poni hitam menutupi mata kiri. 


Mereka lihat tiga sosok di kenal. Laki-laki dengan rambut 
hitam, matanya tertuju kesalahsatu gadis berambut pink. 
Lebih tepat gadis mungil dengan rambut merah muda 
bermata hijau teduh. 


" Aree .. Minechinn, Momoichinn ada disini juga." 


Menengok asal suara. Ekspreksi Momoi cerah. " Mukkun! 
Himuro-san juga, konochiwaa." sapa Momoi senang bisa 
bertemu Muraksibara salah satu anggota Kise No Sedai. 


" Kalian mau apa? " tanya Aomine dengan nada tak suka. 
Wajahnya tertekuk pas lihat Himuro memandang Sakura 
lamat-lamat. 


Sakura malah balas menatap Himuro. Tak jarang gadis 
merah muda itu tersenyum tipis malah buat wajah Himuro 
memerah. 


Kedutan kesal merambat di rambut biru gelap Aomine. 
Momoi kaget lihat perubahan Aomine. Di lirik Aomine sudah 
di penuhi aura gelap yang kentara. Momoi pun melihat arah 
tatapan tajam sahabat bodohnya. 


Matan manager SMP Taiko - Kise No Sedai. Menyerigai diam - 
diam. Sekarang dia tahu perubahan sikap sahabat kecilnya 
itu, Aomine tetarik dengan Sakura, gadis cantik misterius. 


Mengulurkan tangan. 
" Himuro Tatsuya, panggil saja Tatsuya." ucap Himuro 
meperkenalkan diri. 


Sakura menyambut tangan Himuro. 
" Haruno Sakura." tangan laki-laki di depannya dingin, besar 
dan kuat seperti kebanyakan tangan laki-laki. 


" He'em! Panas sekali!" deham Aomine buat tautan tangan 
mereka lepas. 


Himuro lirik Aomine datar. 
" Bukankah sekarang mau musim dingin. Kenapa bisa 
panas." Aomine balas lirik tajam. " Memang kenapa? Aku 
yang panas!" seru nyolot. 


Sakura mengedipkan bulu mata pinknya dengan polos. 
Tidak sadar ada percikan petir di mata Aomine dan Himuro. 


Momoi waatdroop lihat kejadian itu. 
' Sachan terlalu polos mengerti suasana. ' pikir Momoi. 


Tersadar lihat Sakura narik-narik baju. Sakura bilang dia 
sudah lapar. Di lirik jam sudah menunjukan makan siang. 
Momoi pun mengakhiri suasana tegang antara pemain 
basket, Momoi pun mengajak Sakura ke Magi Buger. Dimana 
mereka sering berkumpul atau makan bersama. 


Dan Momoi tidak menyangka kalau di sana ada Team Kaijo. 


Seketika untuk pertama kali Momoi Satsuki bekeringat 
dingin menghadapi tiga pemain basket yang di anggap 
Monster's. 


Di lihat aura permusuhan Kise, Himuro dan Aomine. Di lihat 
lagi Sakura tengah mengobrol dengan kapten Kaijo, 
Kasamatsu Yukio selalu gagap berwajah merah kalau Sakura 
menatap dia lamat atau tersenyum tipis. Lihat Muraksibara 
asyik makan lalu di lirik lagi Kise, Himuro dan Aomine malah 
saling menghunuskan tatapan mematikan, mengabaikan 
makanan mereka. 


Menghela nafas berat. 
" Lebih mengerikan dari pertandingan." diam-diam Momoi 
lirik Sakura berwajah datar. 


Mereka telah sampai di pantai tempat yang akan menjadi 
latihan mereka dua hari kedepan. Di samping Riko, Sakura 
terpesona oleh indah pantai depan mata. Seirin mencari 


rumah menjadi tempat mereka tinggal, Sakura berdiri 
disamping Kuroko terus meliriknya. 


" Apa baju ini di belikan Riko-senpai." tanya Kuroko buat 
Sakura mendongak kecil menatap Kuroko menatap matanya 
lembut. 


Hening sebentar untuk memastikan kalau Kuroko bicara 
kepadanya. 

" Iya. Riko membelikan ini untuku." jawab Sakura, 
menunduk meperlihat pakaian di pakai. 


Celana jeans pendek sepaha. Kaos agak longgar tapi pas, 
sepatu putih, rambut di ikat satu menyisakan juntai rambut 
di sisi wajah dan poni hampir menutupi tanda segi empat di 
dahi. 


" Sakura-san cantik." sadar dia mengatakan apa. Kuroko 
buang muka agar Sakura tidak bisa lihat semu tipis di kedua 


pipi. 
Di mata Kuroko, Sakura memang cantik dan manis secara 


bersamaan. Apapun dipakai gadis itu pasti cocok dan itu 
menambah pesona di miliki sang Haruno. 


" Panggil Sakura tanpa suffik- San, Kuroko." 


Di tatap Sakura kembali, wajah Kuroko merah lihat senyum 
tipis Sakura di tunjuk kepadanya. Tatap-menatap mata 
berakhir oleh seruan Riko. Menghentikan jalan kaki, Kuroko 
menarik tangan Sakura agar bediri di depan bersama yang 
lain. Melirik melalu ekor mata. Tangannya merasakan tangan 
mungil lembut tengah di pegangnya. 


Tangan satu meremas sisi pakaian guna menyalurkan rasa 
'deg deg kan berasal dari dada, yaitu jantung Kuroko 
sendiri. 


Sesosok pemuda ceria dengan gigi taring membungkuk di 
depan Sakura, wajah tampan cerianya sejajar dengan wajah 
Sakura, dia harus mundurkan sedikit wajahnya supaya tidak 
tabrakan dengan pemuda itu. 


Yang lain yang melihat itu menunjukan wajah kesal luar 
biasa. Akashi bahkan sudah siap mengeluarkan gunting di 
saku celana, Shintaro di samping pemuda merah itu melirik 
takut gunting keramat tersebut. 


" Kau pasti Sakura yang di ceritakan Akashi-kun! Namaku 
Kotaro Hayama, Akashi-kun benar. Kau cantik sekali, apa 
jangan-jangan kau dewi jatuh dari langit? " tanya Kotaro 
begitu antusias. 


Pemuda lain menarik kaos Kotaro dari belakang. 
"Jangan hiraukan bocah ini. Namaku Taisuke Otsubo, kapten 
Shutoku." 


" Biar kuperkenalkan anggota Shutoku. Pasti kau sudah 
mengenal Takao dan Midorima, bukan? " 


Sakura melirik pemuda rambut hijau dan pemuda rambut 
hitam pendek tersenyum ceria padanya. Dia menganggukan 
kepala, kembali menatap sekumpulan pemuda belum dia 
kenal. 


" Kiyoshi Miyaji, Shinsuke Kimura, mereka dari Shutoku." 
ucap Miyaji memperkanalkan teamnya. 


Kali ini giliran Kotaro. 
" Perkenalkan! Ini Reo Mibuchi, Eikichi Nebuya, Chihiro 
Mayuzumi." 


" Dan kapten kita di Rakuzan adalah Akashi Seijuro." 
senyum bangga Kotaro. 


Mata emerald Sakura fokus ke sosok pemuda tinggi 
berambut perak bediri di antara Akashi dan Reo. Tentu 
tatapan Sakura tertangkap basah oleh yang di tatap. Chihiro 
Mayuzumi, Chihiro sadar terus di tatap oleh Sakura, mata 
emerald itu entah kenapa bisa membuat dia gugup 
setengah mati, dia berusaha tetap memasang wajah tembok 
supaya tidak mengeluarkan ekspresi aneh ( bersemu) tidak 
biasa dia seperti ini, karena sosok Chihiro sama seperti 
Akashi dan pemuda dingin lainnya. Sulit di dekati dan 
tatapan mereka begitu dingin menusuk. 


Bukan Chihiro Mayuzumi saja yang terkejut. Tapi semua 
orang juga terkejut dengan tindakan Sakura. Dia mengelus 
pucuk rambut pemuda itu, sedikit jinjit supaya bisa 
mencapai rambut perak. 


Tidak bisa dia tahan lebih lama. Wajah Chihiro memerah 
lihat senyum tipis sang gadis musim semi, mata menyipit 
dengan emerald begitu memukau, helai rambut menari 
bahkan ada yang mengenai wajahnya. 


Maksimal!! 
Bruukk 
H E h ? H 


" Sakura! Apa yang kau lakukan? " Seru Riko sama 
paniknya. 


Dengan wajah tanpa dosa Sakura menatap Riko dan yang 
lain. 


" Cuman pegang rambut perak nya " 


" Kenapa? " Tanya Riko kembali 


" Rambutnya indah. Mirip seseorang." Mereka terkejut 
dengar alasan sang gadis musim semi. 


Chihiro jatuh terduduk dengan wajah merah langsung 
memalingkan wajah sebelum gadis cantik di depannya 
melihat wajah merah maksimal tersemat di wajahnya. 


Akashi yang di samping Chihiro memicing mata kesal. Mata 
kuning keemas milik Akashi berkilat tajam, Reo dan 
Midorima saja sampai merinding. 


" Yasudah. Sakura sekamar denganku dan Momoi-san. Ayo, 
bereskan pakaian dan langsung kelapangan latihan. " Ucap 
Riko beri intruksi, menarik Sakura yang di ikuti Momoi 
menundukan wajah. 


Ekspresi Momoi tidak terbaca tapi ada kilatan kekesalan 
dimata pinknya. Dia lihat melalui ekor mata bagaimana 
Kuroko Tetsuya menampilkan wajah kesal belum pernah 
pemuda biru itu layangkan cuman untuk seorang gadis. 


" Cih " Decih pelan begitu samar. 


Dua pasang mata beda warna merhatikan tingkah manusia 
tadi. Dua duanya sama - sama senyum samar. Namun 
tatapan dua pria itu tertuju ke satu, yaitu sosok gadis merah 
muda bermanik Hijau zamrud. 


Senyum tipis puas dari Sakura setelah bermacam masakan 
enak tertata rapih di meja makan. 


Yang lain sedang melakukan latihan tanding basket. Sakura 
di ajak ke pantai, tapi dia tidak bisa memakai baju renang, 
lalu lima menit kemudian dia merasa bosan. Akhirnya pamit 
pada Riko kalau dia lebih baik membuat makan siang. 


Geseran pintu mengira itu adalah Riko dan yang lain. Tapi, 
satu sosok yang dia kenal membuat Sakura terbelalak 
sampai mundur dua langkah saking terkejut. 


" Maaf mengejutkan kau, gadis kecil." Ucap pemuda sosok 
itu. 


Mata Hazel itu menatap Sakura berkilat yang dibalas 
tatapan datar. 


Duduk di kusen jendela sambil menatap luar. Hari yang 
cerah dan lumayan terik di siang hari. 


Sebentar lagi jam makan siang. Dan para manusia itu 
sebentar lagi kembali untuk makan siang. 


Pertemuan Sakura dengan orang itu dan pembicaraan 
mereka berdua terus menyedot pikirannya. Membiarkan 
angin berhembus menerpa wajahnya yang datar, dengan 
pikiran yang berkelana. 


Sakura tidak sadar. Kalau tingkah nya mendapat perhatian 
dari pemain bayangan Kise No Sedai dan Seirin. 


Maaf baru bisa aplod. Jaga jaga kesehatan karna kesehatan 
aku menurun disaat sedang puasa 


Ok beri vote dan komentar kalian. 
Selamat berbuka puasa 


Next Time 


Bab 5 


Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 


Genre: Romance, Ninja, Basket, School 


"Į - Inii?! " 


Semua mata begitu antusias dan terkagum oleh semua 
makanan sangat enak di atas meja. 


" Buatan Sakura!!? " Seru sebagain tidak percaya. 


" Bu-bu-bukankah perempuan tidak bisa masak! Seperti 
Manager dan Momoi-san." Tanpa beban Kagoe berkata. 


" Apa katamu! " Dan Kagoe dengan naas dapat jitakan keras 
dari Manager Team Seirin. Pemain Seirin menatap miris pada 
Kagoe. 


Momoi mendengar komentaran itu sedikit menekukan 
wajah. Dia pandangi Sakura mulai makan dengan tengang. 
Mata pink Momoi membola. Semua yang ada di meja makan 
juga terdiam memerhatikan Sakura tengah makan. 


Tidak ada yang salah dari cara makan Sakura. Hanya saja. 
Dimata mereka, Sakura terlihat cantik dan anggun, padahal 
cara makan Sakura tergolong biasa saja. 


Tanpa Momoi sadari kalau dia menggigit bibir kedalam. Mata 
pink Momoi juga kesal lihat sikap berbeda dari Aomine dan 
Kuroko. Mata dua laki - laki itu seakan tidak bisa lepas dari 
sosok ura. 


Momoi pun mengikuti acara makan malam dengan suasana 
hati agak memburuk. Walau suasana hatinya tengah 
memburuk, dia tidak menunjukan di depan orang. Dengan 
pura - pura senang, Momoi berhasil membuat lain berfikir 
kalau dia gadis ceria begitu mengagumi Kuroko. 


Mata hijau Sakura memadangi datar pemadangan di depan 
wajahnya. 


Keasyikan mereka berbicara sambil makan ataubercanda, 
tidak Ada aturan di meja makan. Tatapan mata hijau juga 
tertuju kedepan, dimana Momoi bergelotan manja di lengan 
Kuroko terlihat diam saja. Dada Momoi menempel erat 
lengan Kuroko mulai risih. 


Pandangan mata Kuroko bertemu mata dengan Sakura. 
Sang gadis gulali membuang wajah. Mata biru membola, 
sedikit memaksa dan keras Kuroko melepaskan diri dari 
rangkulan Momoi Satsuki. 


Momoi Satsuki dapat penolakan merasa kesal. Dia 
memadangi Kuroko tengah memadangi sesuatu. Dia 
mengikuti arah pandang Kuroko Tetsuya. Kaget ternyata 
objek perhatian Kuroko tadi adalah Sakura. 


Mengembungkan pipi sebelah, mata pink Momoi benar - 
benar kesal. Dia mau berbicara sama Aomine tapi laki - laki 
rambut biru tua itu malah berbicara dengan Sakura. Dari 
ekor mata Momoi, dia lihat wajah kesal Kuroko, pemuda biru 
muda itu mengikuti jejak Aomine. Dua laki - laki itu seakan 
berlomba mengobrol dengan Sakura cuma diam di tengah - 
tengah anggota basket. 


Wajah Momoi tertekuk. Dia pergi dari sana, dan lebih 
tertekuk karena teman - temannya tidak memerhatikan 
kepergiannya. Malah mereka terfokus pada Sakura. 


Menggerutu. Dia sedikit membanting pintu tapi tidak ada 
yang dengar. 


Hari kedua di pantai. 


Para pemain basket kali ini di perbolehkan santai di pantai. 
Kemarin mereka berlatih basket di atas pantai, jauh dari 
keramaian pantai. Sekarang mereka ke sini untuk 
merilekskan tubuh. 


" Momoi-san. Dimana Riko dan Sakura? " Tanya Hyuuga 
Junpai. Kapten basket Seirin. 


" Mereka berdua sedang berganti pakaian." Jawab Momoi 
sambil tersenyum. Tapi di dalam hati, punya Sakura pasti 
kecil seperti milik Riko-san. Hati Momoi berbeda dengan 
ekspreksi manisnya. 


Orang - orang sekitar mereka mulai berbisik. Penasaran apa 
sasaran bisikan para pengunjung pantai, para pemain 
basket termasuk Momoi menengok ke belakang. 


Sosok Riko memakai pakaian renang biasa. Tapi mereka 
tahu bukan Riko sasaran bisikan pengunjung pantai. 
Melaikan Sakura yang berjalan di belakang Riko. 


" Gadis merah muda itu siapa. Kawalili." 
"Aku ingin mengajak ngobrol lalu berkecan dengannya. " 


" Dadanya tidak besar, tapi di sangat cantik dan terlihat 
sexy memakai baju renang itu." 


"Apa dia punya pacar. Aku ingin jadi pacar gadis gulali itu." 


Bisikan - bisikan semua berasal dari kaum laki - laki yang 
menatap Sakura terkagum - kagum. Ada yang menatap 
gadis bermata emerald dengan tatapan mesum yang bikin 
Kuroko, Akashi, Aomine, Tatsuya, Kise dan Chihiro panas. 


Baju renang Sakura terdiri warna merah darah, badan 
langsing berkulit putih susu tanpa cela. 


" Sakura, ka- Loh! Kemana dia?!" Pekik Riko lihat Sakura 
tidak di belakang nya lagi. 


Mata Riko melotot lihat Sakura tengah di kerumuin dua laki - 
laki. Satu laki - laki dengan berani merangkul Sakura cuma 
diam berwajah datar. Aura hitam mengitari Riko dan 
beberapa laki - laki yang menyukai Sakura. 


Sakura menepis rangkulan itu. Tapi laki - laki yang 
merangkulnya tidak gentar, dia tetap merangkul Sakura. 
Tidak menghiraukan tatapan tajam tak suka gadis itu. 


" Tolong lepaskan sebelum anda menyesal." Ucap Sakura 
datar mengancam. 


" Memang menyesal karena apa?" Laki - laki melayangkan 
seringai menurutnya sexy tapi menurut Sakura 
menyebalkan. 


Sreett _ jleb 


" Menyesal karena itu." Ujar sebuah suara begitu dingin 
menusuk. 


Laki - laki yang merangkul Sakura jatuh terduduk dengan 
seluruh badan begetar ketakutan. Di depan mereka berdua 
berdiri Akashi Seijuro, pemuda berambut merah darah 
dengan mata kuning berkilat tajam membunuh, mata merah 


yang begitu intimidasi, dan tangan kiri itu megang gunting 
sama yang tadi melayang kearah orang itu. 


Laki - laki itu menengok. Satu gunting berkilat tajam 
tertancap indah di pasir. 


Bayangan gelap, laki - laki itu mendongak. Kise tersenyum 
manis tapi kedua tangan saling beradu menciptakan bunyi - 
bunyi jari. 


Kuroko menyampirkan jubah di tubuh mungil Sakura. 
Menutupi tubuh itu dari mata laki - laki. 


Momoi dalam hati terasa kesal luar biasa. Padahal baru 
seminggu mereka mengenal Sakura. Tapi gadis itu sudah 
dapat perhatian lebih dari teman - temannya. Terutama dari 
pemuda selama ini Momoi suka sejak SMP Taiko bahkan 
sampai mereka memasuki SMA yang berbeda. 


Kuroko Tetsuya 


Karena kejadian itu, Sakura di minta Riko ganti pakaian 
kembali. Akhirnya Sakura memakai pakaian santai ala 
pantai. Kaos lengan pendek, celana sepaha, sendal dan topi 
menutupi rambutnya yang di kucir. 


"Aku membuat tempura dan kue kering. Jika kalian mau." 
Sakura membuka bungkusan kain dia bawa dari 
penginapan. 


Semua mata berbinar - binar melihat makanan yang di buat 
Sakura membuat air liur mereka menetes. 


"Aku tidak tahu selera kalian. Jadi kubuat ini." Ucap Sakura 
datar. 


" Tidak, tidak! Ini luar biasa enak.. Ummm, enak " Jawab 
Kagami dengan mulut penuh makanan. 


"Jangan bicara dengan mulut penuh itu! " Seru Riko luar 
biasa. 


Makan siang mereka di bumbui keberisikan. Kuroko yang 
melihat Sakura menatap teman - temannya menegur gadis 
itu. 


"Apa mereka berisik, Sakura." 


Sakura menatap datar wajah Kuroko juga sama datar, tapi 
ada kelembutan di kedua mata baby blue itu. 


la menggeleng kepala lembut. Dia tersenyum tipis. 

"Aku merasa nyaman dengan suasana ini. Begitu hangat." 
Mata Sakura penuh arti menatap sekumpulan manusia yang 
bermain basket. 


Manusia yang menolongnya yang tidak tahu siapa dia 
sebenarnya. 


Kuroko kaget dengar jawaban Sakura dan kaget juga 
dengan mata Sakura terasa gelap. Sama seperti jawaban dia 
berikan. 


Sakura kaget ada tangan lain menepuk pugung tangannya. 
Dia pandangi Kuroko yang melakukan itu. Pemuda berambut 
biru lembut itu tersenyum tipis perhatian. 


"Jika ada sesuatu yang ingin di ceritakan, ceritakan saja. 
Aku siap mendengarkan. Kami mungkin bisa membantumu 
walau tidak begitu banyak." Ucap Kuroko. Ini baru pertama 
kali dia berkata panjang lebar penuh perhatian. 


Mata biru lembut Kuroko membola. Kilauan mata terpesona 
oleh sosok di sampingnya. 


" Hu'um, Terimakasih." Sakura tersenyum manis dengan 
kelopak mata sedikit menyipit. 


Kise yang memerhatikan diam - diam merasa panas. Dia 
berdecih pelan. Diam - diam pergi dari sana menuju 
pinggiran pantai arah lain. Ternyata bukan Kise saja kesal, 
melaikan Akashi juga kesal bukan main. 


Kesal karena Sakura bisa tersenyum seperti itu pada Kuroko. 


Kesal karena Kuroko terpesona buat dia yakin kalau Kuroko 
Tetsuya kembali menjadi rivalnya. 


Bukan rival sebagai sesama basket. 
Wajah Aomine, Kise, Himuro, Kuroko, Chihiro lalu Akashi. 


Tetapi sebagai Rival memperebutkan cinta satu gadis yang 
sama. 


Hari mulai senja. Sebentar lagi malam Hari, para Team 
Basket kembali kepenginapan untuk mandi lalu makan 
malam. 


Riko asyik mengobrol dengan Momoi. Sedangkan Sakura 
ada di tengah mereka cuma diam mendengarkan cerita dua 
perempuan itu. Di belakang mereka para lelaki melakukan 
hal sama, kecuali beberapa pemain kise no sedai yang dari 
tadi diam. 


Ada orang lain sedang berdiri halaman depan penginapan. 
Sakura yang melihat menghentikan kakinya membuat yang 


lain mengikuti Sakura. 


" Ada apa Sakura? " Tanya Riko mentap bingung Sakura 
terus mentap kedepan. 


Riko mengikuti arah pandangan gadis itu. Ada laki - laki 
dewasa memiliki gaya rambut seperti Himuro Tatsuya. Laki - 
laki itu tersenyum tipis dengan pandangan mata madu 
keemasan lurus memadang Sakura. 


"Sakura " 
"Utakata - Senpai " 


" Senpai?! " Beo mereka, mengikuti apa Sakura katakan 
tadi. 


" Bisa bicara sebentar. Ada hal serius aku sampaikan, lalu. 
Ada seseorang ingin menemuimu." Ucap Utakata. 


Sakura menatap Riko, meminta izin. Riko mengizikan asal 
mereka kembali sebelum jam makan malam. Mereka 
menatap pugung Sakura dan Utakata berjalan menuju 
pesisir pantai. 


Sesampai di pesisir pantai. Ada seorang menunggu di sana. 
Rambut merah darah menari - nari terkena angin pantai. 
Sampai di belakang laki - laki itu, dia balik badan, Sakura 
kaget bukan main siapa laki - laki berambut merah itu. 


Laki - laki itu menyeringai miring. Mata hazel terpantul 
wajah kaget Sakura masih datar. 


" Lama tidak berjumpa. Gadis kecil." 


" Akasuna ... Sasori " Emerald melirik keatas. " Bagaimana 
kau bisa hidup kembali? " Ucap Sakura. Sasori masih 


tersenyum menyeringai. " Tentu aku hidup kembali setelah 
di hidupkan menggunakan edo tansei. Tapi sekarang aku 
memiliki tujuan." 


"Tujuan? " 


" Ya. Sebuah tujuan yang membuatku hidup menjadi 
manusia kembali dengan kemampuanku masih ada." 


Sasori menunjukan benang chakra menjulur keluar dari jari - 
jari. Sakura menatap itu dengan pandangan datar dan 
waspada. Sasori matan anggota Akatsuki. Kemungkinan dia 
bisa membunuh seseorang adalah hal bisa terjadi. 


Sasori tahu pandangan Sakura. Karena itu dia tidak bisa 
menyalahkan gadis kecil yang mengalahkannya dulu 
bersama neneknya, Chahiyo- Baasan. 


"Jangan mencurigaiku dulu. Aku ingin kasih info penting... " 


" Katakan padaku. Kau memiliki tujuan apa sampai bisa 
menjadi manusia kembali." Sakura memotong kata - kata 
ingin di ucapkan Sasori. 


Sasori diam. Dia menatap datar Sakura juga dibalas tatapan 
datar. Dia menghembuskan nafas dari mulut, Sakura 
menautkan alis bingung dengan tingkah Sasori. 


"Pertanyaan itu nanti saja kau tanyakan. Ini tentang Madara 
dan Konoha, jika kau tetarik mendengarnya." Ucap Sasori. 
Dia menatap Utakata mengangguk sekali. 


Sasori bawa gulungan di tangan kanan. 

" Baiklah. Apa yang ingin kau dan Utakata sampaikan." 
Jawaban Sakura mendapat jawaban tarikan lembut dari 
Sasori ditangannya. " I-ini?! " Kaget Sakura, kepulan asap 
menggepul tebal. 


Mereka bertiga menghilang. Sesuatu Hitam keluar dari 
tanah. Dia berdecih kesal karena Sasori tahu keberadaan dia 
tadi. Makanya mereka pergi menggunakan asap peledak. 


TBC 


Tekan votenya semua dan jangan lupakan komentar 
kalian. 


Dah dah dah 


Bab 6 


Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 
Genre: Romance, Ninja, Basket 


" Sakura kok lama? " Cemas Riko. Dia lihat jam dinding 
menunjukan hampir jam makan malam. 


Riko menunggu di luar penginapan. Tiba - tiba team basket 
sudah selesai latihan dan mandi ikut keluar penginapan. 
Hyuuga Junpai, kapten Seirin menanyakan Riko soal Sakura 
dan Riko menjawab " Ini sedang kutunggu " Mereka pun ikut 
menunggu di sana. 


Satu menit berlalu baru yang di tunggu pulang. 


Tetapi mereka harus Mengkerutkan dahi lihat Sakura pulang 
bukan dengan satu laki - laki tapi dua laki - laki. Satu laki - 
laki adalah Utakata tadi sore mereka lihat, sedang satu lagi 
dia laki - laki berambut merah darah dengan mata hazel 
sayu namun datar dan dingin. 


" Maaf pulang terlambat, Riko " Ucap Sakura setelah dia, 
Sasori, Utakata berdiri di depan para manusia. 


"Tidak apa - apa yang penting kau pulang. Lalu, Sakura ..." 
Riko memerhatikan sosok Sasori berdiri di sebelah kiri 
Sakura. " Dia siapa? " Tanya Riko menunjuk Sasori 
Mengkerutkan alis tidak suka. 


"Yang sopan " Celetuk Sasori tajam. 


Riko kaget. Sakura mendesah lihat sikap Sasori. " Dia 
Akasuna Sasori, Senpaiku juga. Maaf kata - kata Sasori tadi, 
dia berusia 25 tahun jadi kurang suka ada yang tidak sopan 


padanya." Sakura menjelaskan dengan ekspreksi datar 
kosong seperti biasa. 


Riko kaget bukan main. Dia memerhatikan wajah Sasori, 
tidak percaya kalau wajah baby face ini sudah memiliki 
umur 25 tahun. Buru - buru Riko buang muka cengengesan 
secara paksa pada Sakura, dia menghindari pandangan 
dingin Akasuna padanya. 


" A-aku yang minta maaf karena wajahnya seperti anak SMA 
" Celetuk Riko gugup. 


Utakata menepuk bahu Sakura langsung menatapnya. 


" Aku dan Sasori pulang dulu, dua hari lagi kami datang 
menemuimu." Ucap Utakata. Sakura mengangguk paham. 


Pria dewasa matan jingkuriki itu menatap Sasori balas 
menatap dia dengan pandangan malas. Hazel Akasuna 
memerhatikan pugung kecil Sakura, dia perhatikan sampai 
kaki dan tangannya begerak sendiri. 


Sakura kaget tiba - tiba Sasori memeluknya dari belakang. 
Kedua lengan Akasuna itu melingkari bahu kecilnya sampai 
menutupi setengah wajah Sakura, tinggi Sakura mencapai 
hidung Sasori dan itu membuat Sasori menempelkan 
wajahnya pada rambut merah muda Sakura, menghirup 
wangi cherry tidak berubah sama sekali. 


Dulu Dan sekarang 


Wajah mengeras tidak suka datang dari beberapa laki - laki 
pemain basket, samar - Samar Utakata menyeringai. Hanya 
beberapa detik sampai dengan sendiri Sasori melepaskan 
pelukan itu. 


"Hn. Aku pulang dulu ..." Wajah Sasori tertutup helaian 
rambut merah. " Sampai jumpa " Ujar Sasori, menepuk 
lembut kepala merah muda. 


Sakura memutar kepala memerhatikan Sasori sudah 
berjalan menjauh. 

Dia juga memerhatikan Utakata tersenyum tipis lalu 
menepuk kepala, hal Sasori lakukan tadi. Mengikuti Sasori 
kembali. 


" Eeg? Ya sudah Sakura, kau mandi lalu kita makan malam." 


Perhatian Sakura sekarang ke sosok Riko. 
"Apa aku perlu masak? " 


"Tidak perlu. Beberapa di antara kami bisa masak jadi kami 
saja yang masak. Maaf Senpai dan Momoi-san, kalian di 
larang ikut masak." Ucap Kagami. Bagian terakhir dia 
menatap Riko meringis tidak enak. 


Momoi mengembungkan pipi kiri tanda la kesal. Riko 
mendesah pasrah, tidak mengelak bagaimana kacaunya 
masakannya. Dia menarik Sakura masuk kedalam 
penginapan. Satu persatu mereka masuk, hanya Akashi 
Seijuro masih berdiri di tempat. 


Mata beda warna itu memerhatikan di mana Sasori pergi 
tadi. 


Mata kuning keemasan Akashi berkilat tajam. 


Dia pun masuk mengikuti teman - temannya. Setelah Akashi 
masuk, baru Zetsu hitam muncul dari bawah tanah. Zetsu 
itu memadang penginapan, dia pun menghilang masuk 
kembali kedalam tanah. 


Baru saja Mayuzumi Chihiro selesai baca buku novelnya 
seperti biasa. Hari sudah menjelang pukul delapan malam. 
la berjalan - jalan di lorong penginapan, saat lihat ke sisi kiri 
luar penginapan. Dia lihat sosok Sakura berada di taman 
kecil penginapan duduk di bawah pohon. 


Tanpa dia sadari langkahnya berhenti. Dia terus 
memerhatikan Sakura dari jarak lumayan jauh. 


Mayuzumi kaget dia sudah berdiri di depan Sakura. 
Kayaknya tanpa dia sadari dia berjalan menuju gadis ini. Di 
perhatian Sakura tidur bersandar pohon lumayan rindang, di 
pangkuan gadis itu ada buku tentang kedokteran entah 
dapat dari mana. 


Mayuzumi berjongkok di depannya. Di pandangi lekat wajah 
damai Sakura tengah tidur. Mata abu Mayuzumi Chihiro 
biasa kosong sekarang menampilkan kilauan kekaguman. 
Tangan terulur megang sisi wajah gadis merah muda, dia 
sadar, dia sungguh sadar melakukan ini, helai rambut merah 
muda dia selipkan belakang cuping, wajah Sakura begitu 
cantik terlihat jelas dalam matanya. 


Masih dalam posisi yang sama Mayuzumi memadang Sakura 
sampai kelopak Mata gadis itu terbuka menampilkan Mata 
hijau bulat kosong dan datar memadangnya. Mayuzumi, 
salah satu pemain basket Rakuzan di buat kagum oleh mata 
hijau Sakura memadang matanya. Dia tidak pernah kagum 
oleh siapun termasuk lawannya di winter cup, Kuroko 
Tetsuya. 


Ekspreksi kaget Mayuzumi pertama kali dia tunjukan hanya 
karena seorang gadis asing berambut merah muda sekarang 
tengah mengelus pucuk rambut abunya dengan penuh 
sayang dan kelembutan. Bahkan ibunya tidak pernah 
mengelus rambutnya seperti ini. 


Kekagetan itu bikin tangan Mayuzumi di sisi wajah Sakura 
lepas terkulai sisi tubuh. Dia benar - benar syock atas 
tindakan Sakura tiba - tiba padanya, tindakan tiba - tiba 
yang membuat jantung Mayuzumi Chihiro tiba - tiba juga 
berdetak kencang. 


" Chihiro- san. Rambutmu mirip seperti seorang kukenal." 
Ujar Sakura datar. 


Wajah Mayuzumi kembali datar dengan tatapan kosong 
miliknya seperti biasa. "Jangan samakan aku dengan orang 
kau maksud." Wajah Sakura juga sama datar memadang 
Mayuzumi. 


" Kenapa " 
" Karena aku tidak suka " 
"Hn. Maaf " Ucap Sakura. 


Ada rasa bersalah dalam diri Mayuzumi karena kata - kata 
tadi. Ada rasa sakit juga saat dia lihat pandangan kosong 
Sakura. Dia tidak tahu mengapa mata hijau begitu cantik 
menjadi kosong tanpa kehidupan. Dia yakin, kalau 
sebenarnya mata Sakura hangat seperti warna matanya, 
bukan mata kosong begitu dingin berbeda terbalik dari 
warna mata. 


Acara memadang mereka buyar karena suara teriakan Riko 
memanggil nama Sakura. Karena di panggil, dia beranjak 
dari sana, masuk penginapan tanpa menoleh pada 
Mayuzumi masih di sana masih memadang gadis itu. 


Dia menatap tangan tadi pegang helai rambut dia rasa 
begitu lembut. Tangan itu dia majukan ke indra penciuman, 
menghirup wangi cherry dari rambut merah muda Sakura. 


Samar - samar kedua pipi bersemu merah. Segaris senyum 
tersemat di bibir tipisnya. 


Pagi Hari. Hari kedua mereka berada di penginapan pantai. 


Dengan wajah khas bangun tidur, rambut acak - acakan, 
Kuroko baru bangun tidur dan baru selesai menyikat gigi 
bersama Kagami. 


Mereka bertemu Sakura mau kedapur menemui Riko dan 
Momoi. Kuroko dan Kagami menuju kamar mandi. Usai 
melakukan ritual pagi hari, mereka pasangan pemain basket 
Seirin berjalan menuju ruang luas di mana mereka 
melakukan sarapan. 


Di ruangan sudah ada beberapa pemain basket yang lain. 
Tidak lama team Shutoku dan Yosen masuk juga. Mereka 
mengobrol soal basket selagi Sakura masak di dapur. Tapi 
ketenangan terusik karena teriakan Manager sekaligus 
pelatih Seirin ... 


"Sakura!! " 


Riko menatap Sakura khawatir. Momoi mau keluar manggil 
yang lain tapi di urungkan karena derap langkah kaki 
banyak dan geseran pintu lumayan kencang memunculkan 
beberapa laki - laki masuk ke dapur. 


" Apa yang.. Senpai! Kenapa dengan Sakura!? " Teriak 
Kagami nunjuk tubuh lemas Sakura duduk di lantai dengan 
lengan masih di sisi meja. 


" Sa-Sakura-san.. " 


" Huueekkk " 


Momoi tidak melanjutkan karena suara muntahan Sakura 
langsung berdiri belari menuju wastafel ada di dapur, 
memuntahkan semua isi perutnya. Dengan kalut Riko 
memijit teguk Sakura, dia berteriak pada Izuki untuk ambil 
air yang langsung di laksanakan. 


" Satsuki! Bilang kenapa Sakura seperti itu? " Aomine 
menatap Sakura cemas. 


Gadis itu tengah di tangani oleh Riko, Izuki dan Sakuradai 
salah satu pemain team basket Aomine, Otouto. 


" Ta-tadi Sakura-chan mencicipi masakan buatanku dan 
Riko-san." 


Ungkapan Momoi dapat pandangan horror semua laki - laki 
di sana. Mereka semua tahu betul bagaimana rasa masakan 
dua manager perempuan team basket itu. Begitu hancur 
dan tidak bisa dibilang makanan lagi, alias makanan tidak 
layak. Dan sekarang, makanan tidak layak itu sudah di cicipi 
oleh Sakura. 


" Kau gimana Satsuki! Masa menyuruh Sakura mencicipi 
masakanmu." Seru Aomine tidak percaya. 


" Riko juga gimana! Kau tahu masakanmu tidak bisa di 
makan! Sekarang kau menyuruh Sakura makan 
masakanmu?! " Hyuuga Junpai juga menyeruakan. 


Riko berkilat kesal. 

" Aku tahu! Sakura sudah mengajari kami dan kami cuman 
minta dia mencicipi hasil masakan kami, Aku tidak tahu 
kalau begitu jadinya! " Riko ikut berteriak kesal. 


" A- anoo. Lebih baik kasih obat dulu pada Sakura-san." 
Sakuradai beri leraian. Dia mengelus bahu Sakura guna 


menenangkan gadis itu sudah mulai lemas karna muntah 
terus. 


Kuroko berniat membantu Sakura berjalan ke kursi tapi di 
dahului oleh Akashi, matan kapten Kise No Sedai menutun 
Sakura duduk di kursi ada di dapur. Dengan telaten Kiyoshi 
buatkan teh lalu di minum Sakura. 


" Maaf yah Sakura- " Ucap Riko dan Momoi bersamaan. 


" Tidak apa - apa. Kalian sedang belajar memasak jadi 
wajar." Jawab Sakura kalem. 


"Wahh. Sedang apanih? " 


Sebuah suara buat semua kepala menoleh ke pintu. Utakata 
dalam balutan pakaian moderen, Sakura mengkerutkan alis 
bertanya kedatangan Utakata kemari. 


" Kau kenapa Sakura? " Tanya Utakata. Di hampiri Sakura, 
dia lihat ada sebuah piring berisi makanan sudah tidak 
layak. Dia mengerti. 


" Aku tahu jadi tidak perlu kasih tahu." Ucap Utakata. Dia 
merogoh tas kecil di lilit pinggangnya. " Minum " Di kasih 
botol kecil ke Sakura. 


"Itu bisa meredakan mual dalam perutmu." Dia 
menjelaskan. Tanpa keraguan Sakura meminumnya. 


" Kau seorang dokter, kah? " Ucap Takao. Utakata tersenyum 
tipis pada mereka. " Maaf belum memperkenalkan diri. Aku 
Utakata, Aku ahli obat - obatan, racun dan tanaman obatan. 
Bisa di bilang Senpai Sakura dalam kedokteran." Celetuk 
Utakata. 


" A-ah!? Sakura seorang dokter?!" Riko tidak menyangka 
kalau Sakura adalah dokter, dia tidak beritahu mereka soal 
dirinya sendiri. 


" Kau tidak beritahu mereka?" Utakata menatap Sakura 
menatap dia datar, dia menepuk dahi lihat gelengan Sakura 
tanpa beban. 


" Begini. Aku dan Sakura berasal dari tempat jauh, kami 
datang kesini karena ada orang jahat yang ingin mengincar 
Sakura. Aku dan dia memiliki profensi dalam bidang medis 
kedokteran, walau usia Sakura masih muda, dia handal 
dalam medis." 


Kayaknya Utakata mulai menjelaskan sesungguhnya, itulah 
yang ada dalam benak Sakura. Dia diam membiarkan 
Utakata saja yang mengurus hal seperti ini, tugasnya cuma 
membunuh Madara telah mengambil ahli dunia shinobi, 
melenyapkan semua orang dia cintai. 


Bayangan wajah Sasuke dan Naruto terlintas dalam 
kepalanya. Mata hijau itu berkilau menjadi hijau teduh, 
bukan hijau tua. 


"Orang jahat mengincar Sakura, memang apa alasannya? " 
Akashi dan yang lain benar - benar penasaran dengan asal 
usul Sakura Haruno, gadis mereka temukan jatuh dari atap 
apartment Kagami Taiga. 


" Kami dari dunia Shinobi .. " 
Emerald membola kaget. 
" Sakura adalah seorang kounichi ninja ko- " 


Braakkk- Jleebbb 


Utakata tidak melanjutkan kata - kata karena suara benda 
besar menabrak bangunan penginapan dari kayu. Utakata 
berbalik ke belakang, dia kaget Sakura sudah menjadi 
tameng untuk dia dan manusia ada di sana. 


Semua Mata membola horror lihat batang seperti batang 
pohon besar dengan ujung lancip menembus badan - perut 
Sakura sampai ke belakang tubuh. 


Darah berceceran menuhi lantai. Wajah ketakutan semua 
manusia di sana lihat keadaan Sakura mengenaskan. 


" SAKURAAA! " 


Hanya ada teriakan berasal dari Riko dan yang lain 
memanggil nama sang gadis musim semi hampir kehilangan 
kesadaran. 


Sebelum kesadaran Sakura hilang. Dia lihat dua laki - laki 
berbeda memakai pakaian beda menggunakan pedang 
untuk menebas sosok hitam. 


Darah dalam jumlah banyak terbang di udara depan mata 
Sakura bagai adegan slow motion. 


TBC 
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Mayuzumi Chihiro 


Bab 7 


Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 
Genre: Romance, Ninja, Basket 


Terbangun dari tidur dua jam. Hal pertama kali Sakura lihat 
adalah sosok dua laki - laki berbeda. Satu laki - laki 
berambut putih dan satu berambut pirang. 


"Kalian siapa? " tanya Sakura masih dalam posisi tiduran. 


Wajah Utakata muncul di atas Sakura. Masih memasang 
wajah datar, di pandangi tiga laki - laki duduk mengitari 
Sakura masih tidur atas kasur futon. 


" Maaf Sakura " la menatap Utakata menampilkan wajah 
meringis. " Seharusnya aku tidak beritahu mereka dulu, dan 
aku tidak tahu penggerakan Zetsu secepat ini." Ucap 
Utakata. 


" Terus " Sakura meminta Utakata melanjutkan. " Mereka 
berdua adalah orang yang di maksud aku dan Sasori." 
Sakura mengikuti tatapan Utakata ke dua laki - laki tadi. 


" Mereka menghilangkan ingatan manusia yang tadi 
bersamamu, menghilang ingatan mereka lihat kau di serang 
dan tentang aku beritahu identitasmu." 


"Kau pingsan karena serangan Zetsu hitam tapi yang teman 
manusiamu lihat kau pingsan karena habis makan - 
makanan aneh tadi." Utakata menjelaskan. 


Sakura menganggukan kepala, dia paham. 
"Terus. Siapa mereka?" Ia mengulangi pertanyaan tadi. 


Laki - laki rambut putih, bermata kuning keemasan, punya 
kulit putih, pemuda itu seperti angsa putih tapi seperti salju 
juga. Dia tersenyum ramah. " Nama Tsurumaru Kuninaga, 
panggil Tsurumaru " 


Pemuda rambut pirang emas, bermata biru, selalu memakai 
jubah putih dengan sikap tenang, tersenyum kecil. " 
Yamanbagiri Kunihiro, Kunihiro " 


" Haruno Sakura, Sakura " 


" Baiklah Sakura-chan, boleh kupanggil seperti itu?" Tanya 
Tsurumaru dapat anggukan kepala Sakura. 


" Kami kesini untuk menjagamu dari Madara dan juga 
bermain peran bersamamu." 


" Bermain .. Peran? " 


"Ya. Kami disini sebagai teman dekatmu." Kunihiro ikut 
menyahut. 


Utakata dari tadi diam angkat bicara. 

" Kami beritahu pada manusia itu mengapa kau bisa jatuh 
dari atap karena ada orang jahat ingin membunuhmu." Mata 
coklat kemaduan Utakata melirik ketiganya. " Kunihiro dan 
Isurumaru sebagai sahabatmu." 


" Kenapa harus seperi itu? Kenapa tidak menceritakan 
kebenaran." Alis merah muda Sakura mengkerut tidak suka. 


Tsurumaru menyeringai miring. 

"Bisa saja menceritakan kebenaran. Tapi teman manusiamu 
bisa terlibat, mereka bisa dalam bahaya, bahkan, dunia ini 
bisa dalam bahaya Madara bisa menghancurkan dunia ini 
sama seperti dia menghancurkan dunia Shinobi." 


Reflek Sakura duduk mencengkram kuat pakaian Tsurumaru 
sampai pemuda itu hampir kecekik. 


" Shinobi hancur?! Berarti dunia Shinobi tidak ada yang 
selamat!?" 


" Ma-mau- ba-baga - i - mana, je-jelas ha-ha-hancur me- 
ngetahui Madara sudah disiniiikk " 


"Sakura lepaskan Tsurumaru!" Peringatan Utakata. Dia lihat 
TIsurumaru berusaha bicara atau sekedar ambil nafas. 


Cengkram pada pemuda putih itu lepas. 

Yamanbagiri nepuk pugung Tsurumaru terbatuk habis di 
cekik oleh perempuan tidak biasa. 

Tubuh Sakura terkulai lemas. Ketiga pemuda di ruangan 
sama dengannya terdiam lihat pelupuk mata bermata 
emerald mulai mengumpulkan bening - bening kaca 
berkilau. 


" Kita lihat Sakura yuk? " 


"Riko jangan dulu. Tadi lihatkan ada dua orang asing mau 
bertemu Sakura, mereka mau bahas hal penting " 


" Tapi Hyuuga, aku khawatir sama Sakura! " Riko benar - 
benar khawatir tentang Sakura yang pingsan usai makan 
masakan ia dan Momoi. 


Saat lihat Sakura pingsan, Riko sudah janji pada diri sendiri 
kalau dia tidak akan kasih hasil masakan dia lagi kalau 
masakan dia buat belum enak. 


Momoi juga merasa bersalah, di tambah selalu di sudutkan 
oleh Aomine, rasa bersalah dia bikin Sakura pingsan 
semakin besar. 


Derap langkah kaki kencang narik perhatian mereka ada di 
ruangan santai, pintu geser tradisional Jepang tidak sengaja 
terbuka, lihat Sakura nunduk wajah sambil belari yang di 
ikuti pemuda rambut pirang, rambut putih lalu Utakata. 


Penasaran, semuanya ikut keluar, ingin tahu apa yang 
terjadi. 


Di depannya sudah ada pintu keluar. 
Tangan Sakura mau pegang pintu malah mengambang. 
Lengan Sakura yang satu di pegang Yamanbagiri. 


"Apa kau ingin menyusul mereka " 


"Apa kau ingin menyusul mereka? " 


Para team basket berada di belakang memerhatikan Sakura 
dan tiga laki - laki dalam suasana panas. 


"Apa kau ingin menyusul mereka?! Kau ingin matii!" Teriak 
Yamanbagiri mulai emosi. 


Para manusia tercengang kecuali dua laki - laki di belakang 
Kunihiro. Sakura diam, tidak berapa lama dia buka suara. 

" Bunkah Kunihiro juga melakukan hal sama aku lakukan 
jika di posisiku, kan?" Yamanbagiri masih memerhatikan 
Sakura masih belakangi dia. 


" Mengetahui orang - orang terdekatmu mati, mengetahui 
orang tuamu mati, mengetahui kau tidak memiliki tempat 
tinggal lagi " Sakura perlahan balik badan menghadap 
Kunihiro. 


" Mengetahui seorang kau cintai dan sahabat baik baikmu 
mati demi dirimu sendiri " 


Mata biru Yamanbagiri Kunihiro membola menengang, reaksi 
Yamanbagiri sama persis reaksi team basket ( kecuali 
Isurumaru dan Utakata ) Sakura menangis. Baru pertama 
kali Sakura menangis kembali, baru pertama kali bagi team 
basket lihat Sakura nangis karna dia selalu nampikan wajah 
datar kosong. 


"Apa tidak ada keinginanmu mati, Yamanbagiri-san " Ucap 
Sakura. Lolos meremas dalam dada Yamanbagiri. 


"A-aku- hiks! Begitu sakit sekali— terasa pengab " 


Isakan mulai terdengar menyedihkan. Agak ragu - ragu, 
Yamanbagiri maju selangkah, menarik lembut lengan Sakura 
dia pegang tadi. Lengan kiri melingkar punggung kecil 
rapuh, sedangkan tangan kanannya meluk pinggang 
Sakura. Tidak mengizinkan kedua tangan gadis itu berontak. 


" Aku mengerti perasaanmu. Jika di posisi itu aku juga 
melakukan hal sama." 


Pelukan mengerat kecil. 

" Tetapi kau dan aku berbeda. Kita berbeda menyikapi 
kejadian kita alami." Wajahnya bersembunyi di balik juntai 
rambut. "Jangan sia-siakan nyawamu bikin Madara merasa 
menang telak." Isakan Sakura berhenti. 


"Aku membantumu balas dendam kepada Madara." 
Mata biru melirik keatas, kilatan begitu serius. 


" Aku janji membantumu." Kata Yamanbagiri serius. Dia lihat 
betapa hancur Sakura. 


Dia ingin membantu gadis ini. Gadis terlihat baik - baik saja 
tapi hancur di dalamnya. Seorang gadis malang harus 


nagung beban berat. Gadis kurus yang harus relakan 
kenyaman dia untuk balas dendam. 


Seorang gadis kecil ikut menagung beban tidak seharus dia 
tanggung. 


Riko buru - buru menghampiri Sakura kembali pingsan, kali 
ini dia pingsan karena syock dalam pelukan Yamanbagiri. 
Tsurumaru menyeringai diam - diam. 


Utakata lihat isi HP lipat baru dia dapat dari dunia manusia. 


Dalam isi itu ada pesan atas nama ' Akasuna ' di baca 
sebentar, dia baca begitu serius dan teliti. Buru - buru 
masukin kembali HP lipat kedalam saku celana. Dia ikuti 
Yamanbagiri yang kembali bawa Sakura masuk kedalam 
kamar. 


"Tsurumaru " Panggil Utakata. 


Isurumaru berhenti. Dia balik badan, menatap Utakata 
nampilkan wajah serius. Keseriusan Utakata menular kepada 
dia. 


" Ada apa " 
" Bisa bicara sebentar " 
" Soal apa " 


" Tentang letak markas Madara dan tentang jasad Shinobi 
yang hilang secara misterius " 


Dengar itu, Tsurumaru kerutkan alis putihnya. 


" Tidak mungkin " Momoi tercengat. Dia anatara tidak 
percaya atau percaya dengar cerita dari Yamanbagiri. 


" Terserah kalian mau percaya atau tidak. Tapi itulah yang 
terjadi pada Sakura." 


Kunihiro menatap datar Sakura yang kembali pingsan di 
atas futon tadi dia tempati. 


Ada tatapan kasihan dalam mata biru Kunihiro dan itu 
tertangkap mata Akashi Seijuro. 


" Kedua orangtua Sakura, sahabatnya, guru dia hormati dan 
seorang laki-laki dia cintai, cinta pertama Sakura." 


" Mereka pergi dari Sakura selama - lamanya, tidak pernah 
kembali lagi " 


Para Team basket tidak tahu kalau ternyata alasan Sakura 
jatuh dari atap apartement Kagami karna dia dibuang sama 
orang jahat. Orang jahat sudah membantai orang - orang 
dia sayangi, termasuk laki - laki beruntung sudah dapati 
hati sang gadis musim semi. 


Sulit dia jatuh cinta kembali 


Itulah kata - kata yang terlintas dalam benak para pemuda 
basket sudah jatuh ke pesona sang Haruno. 


" Sulit dia jatuh cinta lagi " Ucap Tsurumaru yang tiba - tiba 
datang. 


Serempak mereka menatap Tsurumaru tersenyum seperti 
biasa. Tidak ada Utakata, dia pamit pulang dulu karna ingin 
bertemu Sasori. 


Aomine, Kuroko, Kise, Akashi, Chihiro dan Himura, mereka 
berfikir kenapa Tsurumaru bisa mengatakan kata tepat tadi. 


" Kenapa berkata seperti itu " Tanya Kunihiro. 


"Hn? Tadi " Tsurumaru nampak berfikir. " Oh, soal ' sulit dia 
jatuh cinta lagi ' entah. Aku mengatakan itu agar tidak ada 
yang jatuh cinta sama Sakura." Tsurumaru madangi gadis 
namanya di sebut. 


"Jika orang itu mau nanggung resiko mencintai Sakura " 
Diam - diam Tsurumaru lirik dari ekor mata. " Melewati cinta 
pertama Sakura yang sudah tidak ada jauh lebih sulit dari 
mantan." Seringai tipis Tsurumaru tidak ada yang tahu, 
kecuali Kunihiro. 


' Apa aku bisa gantiin cinta pertama Sakura ' Aomine 
' Cinta pertama tidak bisa di lupakan ' Himura 

' Sulit sekali ' Kuroko 

' Orang itu sudah tidak ada ' Akashi 


' apa Sakura bisa melupakan dia sudah tidak ada ' 
Chihiro 


' Sakura, apa bisa aku buatmu jatuh cinta ' Kise 

' Bisakah lewati rintangan ' batin mereka berenam. 
' Isurumaru pasti sengaja.' Pikir Yamanbagiri. 

' Bukankah akan menyenangkan. ' Pikir Tsurumaru. 


Di sebuah hutan, jauh dari hiruk kota. Sasori berjalan - jalan 
di antara pepohonan. Dia nengok kanan - kiri, pohon besar, 
suasana gelap dengan suara - suara hewan menambah rasa 
ngeri dalam diri. 


Gresekan suara menghentikan niat Sasori lanjut jalan. 


Lirik dari ekor mata. Dia lihat sosok pendek balik jubah dan 
topi jerami. Zetsu hitam? Pikir Sasori bisa menebak. 


Singg 


Treng _ benang biru bercahaya narik sebuah boneka, 
tangan boneka itu menapik kunai yang ingin mengenai 
dirinya. 


Di tatap datar Zetsu Hitam malah terkekeh aneh. " Mau apa 
" Ujar Sasori dingin. Kekehan Zetsu hitam berhenti. " 
Seharusnya kau tahu tujuan aku kesini." Jawab Zetsu hitam. 


" Hn. Berhenti mengejarnya. Kalian sudah dapat apa yang 
kalian mau bukan? Jadi lepaskan gadis malang itu " Ucap 
Sasori. 


" Mana mungkin aku lepaskan mengetahui gadis malang 
kau maksud memiliki Jubbi dan Kyuubi dalam dirinya." 


" Aaaa, Sasori. Kau seorang Akatsuki kan? Sesama anggota 
Akatsuki kau tidak boleh berkhianat. Kita kerjasama, mau?" 
Zetsu beri tawaran kerja sama. 


Sasori menutup mata. Dia menyeringai miring. Masih 
memertahakan seringai miring, dia buka mata, tatapan 
mata haus sesuatu. 


" Memang aku anggota Akatsuki. Tapi aku tidak berniat 
berkerjasama sama orang aneh sepertimu! " 


Kedutan kesal rambat kepala Zetsu. 


" Dan. Anggota Akatsuki sudah tewas semua kan, jadi aku 
tidak berhianat, aku juga tidak menganggap kau sesama 
Akatsuki." 


" Jadi maaf saja " Sasori gerakin boneka - boneka 
menggunakan benang chakra di jari. " Aku tidak mau 
kerjasama." 


Boneka - boneka Sasori menyerang Zetsu hitam masih 
berdiri diam. 


Petarungan mereka tidak bisa di hindari. Zetsu hitam 
dengan mudah hilang lalu muncul tiba - tiba, Sasori terus 
gerakan boneka - boneka, dia terus lihat pergerakan Zetsu. 


Pohon - pohon berjatuhan. Zetsu hitam lari. Masih memiliki 
kekuatan Ninja, Sasori belari dari dahan pohon ke pohon 
lain mengejar Zetsu. 


Menyadari satu hal. Sasori menghentikan pengejaran. Dia 
langsung menghilang, dan pohon Sasori pinjak meledak. 


Asap mengebul dari bagian hutan jauh dari kota. 


Nafas teregah-egah. Zetsu bukan orang sembarangan, dia 
bisa bikin para pendahulu terhasut dan menciptakan 
peperangan. Sasori tadi sadar kalau Zetsu hitam belari 
darinya karena ingin menjebak dia. 


"Aku tidak mau mati dulu." Kata Sasori bermakna besar. 
T. B. C 


Tekan votenya teman - teman karna itu bisa nerusin cerita 
ini, biar semangat nulisnya, dan kasih komentar juga, 


Sampai jumpa lagi 


Minta vote dan komentar 


Bab 8 
Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 
Genre: Romance, Ninja, Basket 


Pagi hari menyambut para pemain basket. Hari ini Hari 
terakhir mereka disini, siang nanti mereka baru pulang. 


Momoi bangun dan dia tidak lihat sosok Sakura di futon 
miliknya. la mengedarkan pandangan ke seluruh kamar. 


Tidak ada gadis rambut pink selain dia. 


Berdiri diam di pesisir pantai. Membiarkan angin memaikan 
rambut - rambutnya. 


Pandangan kosong seakan tidak ada nyawa disana. 


Gimana ada nyawa, kalau nyawa dia saja sudah di rengut 
secara paksa. Jauh menyakitkan dari pada kematian. 


"Ternyata kau disini, Sakura." 


Menengok ke belakang. Himura Tatsuya, memakai pakaian 
santai menghampiri Sakura menatap dia penuh arti. Sosok 
Himura mengingatkan dia dengan Sasuke. 


Sudah berdiri di samping sang gadis. Himura kaget Sakura 
tiba - tiba mengelus pipi kanannya. Semburat merah 
menghiasi wajah Himura. 


" Sasuke-kun " 


Menatap dia dan memanggil nama bukan nama dia, Himura 
merasa sesak dalam dada, semburat merah itu hilang dari 
wajah Himuro. 


" Maaf, tapi aku Tatsuya Himuro bukan Sasuke." Gumam 
Himuro, buang muka. 


Sakura sadar akan kesalahan dia. Melepas tangan dari wajah 
pemuda tinggal di amerika. Tersenyum getir dan itu 
tertangkap mata Himuro diam - diam melirik Sakura dari 
balik poni hitamnya. 


" Maaf " 


Sebuah kata ' maaf ' dari sang gadis menutup pembicaraan 
beberapa saat. 


Angin berhembus memaikan rambut mereka berdua. 
" Boleh aku bertanya." Himuro dulu yang bersuara. 

" Apa" 

" Siapa itu. Sasuke." 


" a Dia laki - laki kucintai." Jeda beberapa detik sebelum 
Sakura menjawab. 


Rasa sesak kembali menyerang organ dalam dada Himuro. 
Dia menggepalkan kedua tangan, rasa sesak tidak dia suka, 
rasa sesak baru pertama kali dia rasakan hanya karna 
seorang perempuan, rasa sesak bikin dia juga marah tapi 
entah untuk apa marah dia. 


Tidak mau mengacaukan suasana, ingat pembicaraan dia 
teman - temannya bersama Yamanbagiri soal keadaan 
Sakura. 


Sakura kaget tangan lebih besar dari dia menggandeng 
tangannya. Menatap Himuro tersenyum lembut menatap 
dia. 


" Ayo masuk ke penginapan, Riko-san mencarimu." Ucap 
Himuro. 


Sesaat Sakura terpana sama Himuro. Sebentar, dia 
membiarkan Himuro menggandeng tangannya menuju 
rumah penginapan. 


Emerald memadangi genggaman tangan Himuro kepada 
tangan kecilnya. Hangat dan nyaman, suatu sudah dia 
rindu. 


Himuro sendiri gugup sekali menggandeng tangan Sakura. 
Dia meremas lembut tangan mungil terasa lembut di 
tangannya, tidak biarkan genggaman itu lepas sebelum ke 
penginapan. 


Himuro Tatsuya sudah janji pada diri sendiri kalau dia akan 
selalu bersama Sakura. Membuat Sakura jatuh cinta 
padanya, melindungi senyum gadis misterius berambut 
merah muda. 


Karena Himuro sadar. Kalau dia sudah terpikat oleh Sakura 
sejak pertama bertemu. 


Dia terpesona oleh gadis itu. 


Dia sadar, kalau dia, Himuro Tatsuya telah jatuh cinta pada 
Sakura Haruno pada pandangan pertama. Hal tidak bisa 
Himuro lakukan pada perempuan lain. 


Dia belum pernah jatuh cinta Dan orang pertama buat dia 
jatuh cinta adalah gadis misterius jatuh dari atap. 


Sarapan pagi terasa hening. Semua karna tiga laki - laki 
kenalan Sakura ikut bergabung. 


Para pemain basket cuman bisa diam mendengar obrolan 
mereka terdengar, sedikit seram. Sakura mendengus pelan. 


Memang salah kalau aku dendam pada orang itu." 
Suaranya tajam menusuk. 


Isurumaru mengangkat sedikit ujung bibir. " Tidak salah. 
Tapi kau yakin mau balas dendam, itu bukan dirimu sekali." 


Yamanbagiri dari tadi diam ikut andil obrolan. 


" Dendam bukankah ' hal tidak baik ' kau sendiri pernah 
mengatakan itu bukan." 


"Iya aku bilang. Tapi perbuatan orang itu tidak bisa di 
maafkan." Ujar Sakura. Dia melirik tajam Yamanbagiri 
melirik emerald datar. 


" Kenapa kalian selalu mengungkit hal ini." Menggepalkan 
tangan atas meja. 


Melihat hal di lakukan Sakura. 

" Kami cuman mau tahu Sakura. Kami tidak mau kau terlalu 
larut kesedihan." Sakura nunduk wajah dengar ucapan 
Utakata. 


" Terlalu larut kesedihan tidak baik untukmu. Kau semakin 
jauh dari sifat asli. Kami tidak mempermasalahkan 
dendammu, kami tahu apa kau lakukan hal yang wajar 
karna kami pasti melakukan hal sama." 


" Tapi kami takut kau semakin terluka." Ucap Utakata 
panjang lebar. 


Semua mata memadangi Sakura berdiri setelah perkataan 
Utakata tadi. Dia menunduk tidak menatap wajah seisi 
ruang makan. " Sejak awal saja aku sudah terluka, apa yang 
di takutkan? " Suara sinis Sakura membungkam Utakata. 


" Sakura! " 


Seruan Utakata tidak di gubris, Sakura tetap jalan menuju 
pintu, dia geser pintu. Hal mengejutkan terjadi. Tubuh 
terbalut kemeja merah jatuh kedepan, Sakura kaget riflek 
menangkap tubuh tinggi, helaian rambut merah darah di 
kepala amat dia kenal. 


"Sasori? " 


Sasori nampak kesakitan, dia merintih saat Sakura pegang 
lengan. Lihat itu, Sakura memapah Sasori ke meja tadi dia 
tempati. Yamanbagiri baru datang setelah pergi sebentar 
ambil kotak P3K. 


" Biar kubuka bajumu, Senpai." Sakura minta izin. Sasori 
mengizikan. 


Buka kancing satu persatu. Semua mata menahan nafas 
lihat luka di tubuh Sasori. Sakura lihat seksama, luka 
sayatan dikedua lengan, bagian perut sayatan kecil. Wajah 
Sasori bersemu kecil tangan Sakura megang kening dan 
pipi, mengecek suhu. 


"Aku obati di kamar. Yamanbagiri, bantu aku." Ucap Sakura. 


Yamanbagiri merangkul Sasori, berjalan menuju kamar 
Sakura. Tsurumaru menghampiri Sakura megang kemeja 
merah Sasori, dia mau menyusul tapi tangan TIsurumaru 
menghentikan dia. 


Menatap datar Isurumaru juga menampilkan mimik datar. 


"Apa ini ulah mereka." 
Hi Apa? H 


" Sasori terluka. Apa ini ulah mereka." Tsurumaru mengulang 
apa yang dia katakan. 


Sakura berfikir sebentar. 
" Ada alasan aku tidak balas dendam pada orang itu? " 
Seringai Sakura. 


Teman basket yang lain tercengat oleh seringai sang gadis 
gulali. Baru kali ini mereka lihat seringai Sakura, kadang dia 
cuman nampilkan wajah datar atau senyum setipis kertas. 


Tetapi seringai Sakura Haruno menunjukan sisi dia yang 
lain. 


Isurumaru tercengat bukan karna seringai gadis itu. Tapi 
kata - kata Sakura lontarkan menjawab perkataan dia dan 
Utakata soal dendam. Dia dan Utakata tahu, kalau itu ejekan 
halus tentang percakapan tadi. 


Membiarkan Sakura pergi ke tempat Sasori dan Yamanbagiri. 
Utakata menepuk bahu, Tsurumaru menatap mata Utakata, 
dari tatapan saja mereka bisa baca pikiran masing - masing. 


"Maaf " 


Isurumaru, Utakata, menatap Riko tampak ragu. Tetapi 
beberapa detik mata Riko jadi pandangan yakin begitu 
berani. 


" Apa masalah ini semakin serius. Sakura tidak apa - 
apakan." Riko berharap cemas. Beberapa Hari mengenal 
Sakura bikin Riko nyaman dan tidak rela kalau Sakura di 


ganggu. 


Dia seperti memiliki saudari perempuan. 


" Bukan tidak apa - apa, malah jauh dari kata itu." Suara 
Tsurumaru serius, tidak ada seringai selalu dia layangkan. 


" Sakura telah mengambil jalan balas dendam." Mata 
Utakata bergetar sebentar. " Berdoa saja dia baik-baik. 
Setelah pulang dari sini, kalian lakukan hal normal biasa 
kalian lakukan. Biar sejenak saja Sakura melupakan masalah 
dia." Dia tersenyum lembut. 


Isurumaru maju mendekati Akashi di samping dia ada 
Kuroko juga. 


" Setelah pulang dari sini aku titip Sakura kepada kalian. 
Tolong jaga dia, jangan biarkan dia sendiri karna 
kemungkinan orang itu bisa melukai Sakura kapanpun." 


" Akashi Seijuro dan Kuroko Tatsuya. Kalian memiliki mata 
dan hawa yang khusus, manfaatkan itu untuk lindungi 
Sakura." 


"Terus kalian mau kemana? " Tanya Sakurai. 


" Kami mau cek keadaan. Tenang saja, Sasori bakal bantuin 
kalian, kalian butuh orang dewasa untuk kasus ini." Jawab 
Isurumaru. 


" Kami.. Tidak ikut bertarung, kan." Momoi bergetar kecil, 
bayangan bertarung kepala Momoi bayangan adegan film 
barat pernah dia tonton. 


Utakata terkekeh kecil. 
"Tidak perlu, lindungi sebisa kalian. Kalau ingin bertarung 
kalian harus bisa bermain senjata." 


" Ti-tidak - kami tidak mau!" Izuki angkat kedua tangan 
senyum kaku. 


"Tolong bantuan kalian." Kata Tsurumaru. 


Lagi Dan lagi menyendiri lihat laut pantai. Pikiran berkelana 
entah kemana. Sejak tahu teman - temannya tidak selamat, 
kehidupan awal hidup sekarang redup sirna. Keadaan Sasori 
telah membaik, dia sudah pulang bersama Utakata tapi 
Sasori mengatakan besok bakal menemui dia kembali. 


Isurumaru juga bilang kalau dia tidak perlu turun tangan 
dulu. Tsurumaru juga minta bantuan manusia basket agar 
bisa menjaga dia selagi mereka tidak ada. Diam - diam 
Sakura medengus, dialah yang menjaga manusia - manusia 
itu. 


' Kenapa mereka tidak diberi tahu jadi diri kita? ' 


Pernah Sakura mengatakan hal itu. Dan jawaban 
Yamanbagiri membuat dia diam. 


" Biar mereka tahu sendiri. Lama mereka tahu, tidak 
ada manusia yang terluka, tidak banyak terlibat, 
tidak banyak yang terluka seperti kau inginkankan." 


Memang Sakura ingin tidak ada orang lain ikut terlibat 
dalam masalah ini. Dia sadar sudah merepotkan mereka 
selama ini. 


Kebaikan mereka tidak memadang dia sebagai orang asing. 
Mereka memadang dia seperti teman, teman sangat mereka 
kenal. 


Dia ingin melindungi mereka. 


Berbalik badan cepat sambil mengacungkan belati. Kise 
terkejut sama hal Sakura juga terkejut. Menuruni belati, 
sikap waspada hilang, Kise garuk belakang kepala 
pirangnya. 


"Sakurachii, teman - teman sudah bersiap. Ayo kita pulang." 
Ucap Kise senyum lebar. 


Sakura terkesiap. 


" Sakura-chan, teman - teman sudah siap pulang. Ayo 
kita pulang! " 


Dia benar - benar melihat sosok Naruto seperti dalam diri 
Kise. Senyum lirih. 


"Hn, ayo Ryouta." 


Sakura melewati Kise. " Matte! Sakurachii." Kise menahan 
lengan Sakura menatap Kise menunggu. 


" Ma-maaf " Lepasin tangan dia dari lengan Sakura. " Aku 
mau bertanya." Mata keemasan Kise melirik Sakura. " 
Sakurachii. Sakurachii mau balas dendam. Apa .. Sakurachii 
bakal membunuh. Aku berharap Sakurachii tidak melakukan 
itu." 


Sakura terpengarah oleh perkataan Kise. Mengangkat wajah, 
menunjukan wajah serius belum pernah Kise layangkan 
kecuali tentang basket. Emerald melebar dramatis. 


"Aku tidak mau tangan Sakura lembut seperti bunga sakura 
ternodai darah." Ucap Kise lembut, matanya serius. 


Sekarang giliran Kise terpengarah sama Sakura tersenyum 
sedikit lebar, tapi Kise tahu. Dia tahu sangat. Senyum di 


tunjukan gadis itu adalah senyum seorang gadis lemah 
tidak tahu harus lakukan apa untuk bertahan hidup. 


" Aku juga berharap tidak melakukannya. Tetapi mau 


gimana." Tangan terulur, melihat sedih. " Aku harus 
membunuh orang itu sebelum melukai orang lain. Bukan 
demi balas dendam juga ..." Menggepalkan tangan kuat. 


Tersenyum sampai kedua Mata menyipit cantik. 


Wajah Kise bersemu merah padam. Rambut pirang 
keemasan dia menari, dia terpesona oleh senyum lembut 
pertama kali Sakura ciptakan. 


"Aku tidak mau ada yang mati lagi. Setidak, aku seperti ini 
sampai bisa membunuh orang itu." Ucap Sakura. 


Balik badan, menengok kecil ke Kise Ryouta. 
"Hn. Kita pulang." Celetuknya. Berjalan lebih dulu. 


Sepuluh detik Kise tersadar. Dia belari menyusul Sakura 
sudah agak jauh di depan. 


Belari kecil sambil memadang punggung kecil Sakura yang 
kurus. Kise baru tahu. Punggung kurus itu menanggung 
kesedihan begitu banyak. 


Menggulum bibir dalam kuat - kuat. Berdecih samar. 
T. B. C 


Vote dan komentar kalian minna 


Bab 9 


Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 


Genre: Romance, Ninja, Basket 


Kuroko tadi mau menemui Kagami untuk lihat persiapan 
pemuda maniak makan itu. Bisa - bisa mereka tertinggal 
gara - gara Kagami belum bersiap - siap. 


Dalam perjalanan ke kamar dia dan Kagami. Kuroko lihat 
Sakura sedang memadang langit di teras penginapan. Kaki 
dia berbalik sendiri, menghampiri gadis itu. 


" Sakura " 


Kuroko terkejut Sakura tidak kaget karna kehadiran hawa 
tipisnya, tidak seperti rekannya yang lain. Mata biru lembut 
itu memadang emerald bulat, tinggi Kuroko sedikit tinggi 6 
centi dari tinggi Sakura. 


" Kuroko. Mau kemana." Sakura bertanya basa - basi. 


Kuroko tersenyum tipis. 
" Mau membangukan Kagami-kun. Sakura sendiri lagi apa?" 
Balik bertanya. 


" Menunggu Kasamatsu." 


" Menunggu Kasamatsu-san? Untuk apa." Nada Kuroko tadi 
ramah jadi datar dengar nama laki - laki alasan Sakura di 
sini. 


" Dia mengambil bola basket. Kaijo latihan basket, 
Kasamatsu terakhir latihan dan aku menemani dia sekaligus 
bantu mengepel lantai." 


Kasamatsu Yukio yang di bicarakan datang bawa bola basket 
di tangan. Baju dia pakai berkeringat berkat latihan. 


Kuroko Mengkerutkan dahi tidak suka lihat wajah merah 
Kasamatsu kapten basket Kaijo hanya menatap Sakura 
menatap dia. 


" ini. A-aku belikan mi-minuman juga." Ucap Kasamatsu 
gugup. 


Melihat kegugupan Kasamatsu seperti melihat kegugupan 
Hinata jika di dekat Naruto sahabat dekatnya. 


" Terimakasih." Sakura kasih senyum tipis. Dia ambil plastic 
di bawa Kasamatsu di jarinya. 


Wajah Kasamatsu merah. Rumor yang mengatakan kapten 
team basket Kaijo malu di dekat perempuan memang benar. 
Faktanya Kasamatsu tidak memiliki teman perempuan, dia 
juga tidak pernah pacaran atau berkencan. 


Dia bakal gugup dan memerah saat bersama Sakura Haruno. 
Apa lagi, Sakuralah satu - satunya perempuan yang bisa 
bikin jantung dia bergemuruh. 


" Kuroko mau bareng." Tanya Sakura memadang Kuroko 
sudah mulai mengeluarkan wajah sangat datar. 


"Hn, iya." Jawab Kuroko. Dia tidak mau di dahului oleh para 
rivalnya. Dia harus maju selangkah. 


Kasamatsu kaget baru sadar kalau Kuroko ada di sini juga. 


Team basket sudah bersiap - siap pulang, bis akan mereka 
naiki sudah tiba dan mereka sudah menaruh barang 
bawaan. 


Bagian Riko dan Momoi mengecek semua agar tidak ada 
yang tertinggal. 


"Dimana Sakura, Yamanbagiri dan Isurumaru? " Tanya Riko. 
Utakata tersenyum paruh sangat ganjil di mata Riko. 


" Mereka ada urusan dan Sakura mengatakan agar kalian 
pergi duluan, nanti Sakura di anter pulang sama 
Yamanbagiri." 


"Tidak " Utakata melirik Kuroko menatap dia datar. " Kami 
akan menunggu." Riko menggangguk setuju. " Kita tunggu 
Sakura." Alis Utakata mengejang. " Tidak usah, Sakura bakal 
lama." la keras kepala ingin manusia di depannya pulang. 


Akashi yang mencium bau mencurigakan melirik Utakata 
tanpak gelisah. 


Tidak berapa lama ledakan terjadi, suara ledakan yang 
mengejutkan team basket. 


Hari ini pantai tidak ada pengunjung entah karna apa. 
Sebuah cahaya di langit menyinari bagian selatan di pesisir 
pantai, team Basket tentu curiga dengan cahaya tadi. 


Utakata melebarkan mata. Dia merasakan chakra kuat 
begitu banyak dan dia juga merasakan chakra Sakura juga. 


" Kalian pergi pulang saja! Urusan Sakura biar aku tangani!" 


Semua mata mengarah ke Sasori. Mereka kaget pakaian 
Sasori berubah total. 


Sasori menggunakan pakaian Ninja milik suna dulu Sasori 
kenakan sebelum masuk Akatsuki. Di pinggul Sasori ada 
pengikat dan beberapa peralatan menaruh gulungan dia. 


Secara terang - terangan Sasori buka salah satu gulungan, 
gulungan itu mengeluarkan asap, muncul dua boneka besar 
lengkap senjata tajam di kedua tangan boneka Sasori. 


Senjata itu suriken besar dan sabit dua mata. 


Team basket tercengat dan lebih tercengat adalah boneka 
Sasori kendalikan melindungi team basket sebelum mereka 
terkena serangan dari sosok manusia monster berhawa asap 
hitam. Sosok itu tertebas dan menghilang seperti asap. 


Banyak gelembung - gelembung terbang. Sosok monster 
berhawa hitam itu membentuk seperti manusia tapi wajah 
mereka bukan manusi, mereka juga memiliki fersi berbeda - 
beda. 


Gelembung di tiup Utakata terbang menuju musuh dan 
seketika gelembung meletus membunyikan ledakan, 
ledakan yang menghanguskan musuh menjadi asap. 


Musuh itu seperti manusia bayangan hitam tapi saat musuh 
di tebas maka mereka hilang seperti bayangan asap dan 
ada darah mencipratkan seperti manusia. Tetapi darah itu 
bakal menghilang sendiri tanpa jejak. 


" A-a-apa-apan ini!!? " Teppai benar - benar tidak bisa 
berkata. Itu juga berlaku dengan yang lain. 


" Madara mengirim pasukan baru dia buat untuk 
menghancurkan Sakura agar dia menyerah." Desis Sasori. 


Jari - Jari Sasori mengeluarkan chakra benang biru untuk 
mengendalikan boneka kagutsu. 


" Utakata, kau bawa saja manusia - manusia itu menjauh 
dari arena medan. Jangan biarkan mereka terluka itu 
perkataan Sakura." 


"Lalu bagaimana denganmu! " 
"Kau jangan khawatirkan aku." Sasori menyeringai miring. 


" Khawatirkan saja mereka." Melirik team basket. " Aku bakal 
gabung dengan Sakura, Tsurumaru dan Yamanbagiri." 
Menatap tajam hawa - hawa hitam seperti awan hitam di 
bagian selatan. 


" Sudah mulai! " Seruan Sasori, dia belari kencang menuju 
lokasi. 


" Memang mereka mau kemana! Terus apa hubungannya 
dengan Sakura?! " Riko menuntut penjelasan. 


" Kuroko! " 


Mereka serempak menatap Kuroko sudah belari jauh 
menyusuli Sasori. Riko mengikuti, Utakata sudah meneriaki 
tapi tidak ada yang mendengar. Utakata tidak bisa berbuat 
apa - apa kecuali ikut menyusuli memastikan tidak ada 
korban di salah satu dari mereka. 


Kuroko sampai duluan. Hal tidak bisa dia lihat dan hal tidak 
percaya apa yang dia lihat. Ini seperti mimpi, bukan, tapi 
seperti artist melakukan adegan action sering dia lihat. 


Team Basket bereaksi sama seperti Kuroko. 


Utakata sampai. Dia tidak bereaksi seperti mereka. Dia 
malah melihat suatu petarungan di depan sana dengan 
serius. 


Segerombolan mahlk aneh tadi menyerang Sakura, 
Yamanbagiri dan Tsurumaru. Ketiganya tanpak menyerang 
seluruh mahluk itu dengan cepat karna mahluk tersebut 
begitu banyak. 


Yamanbagiri dan Tsurumaru mengayuhkan pedang menebas 
atau menusuk mahluk - mahluk bayangan hitam berbeda 
bentuk, yang sudah di tebas pedang keduanya menguap 
jadi asap bayangan hitam. 


Beda mereka ada bentuk tengkorak, kalajengki atau bentuk 
manusia tapi wajah mereka sangat seram. 


Isurumaru dan Yamanbagiri menebas dengan pedang 
mereka dan itu termasuk untuk Sakura. 


Isurumaru dan Yamanbagiri memakai pakaian seperti 
pakaian kimono? Kecuali Yamanbagiri pakai jubah putih 
lusuh. 


Sedangkan Sakura memakai pakaian ( Ninja the last ) baju 
merah, celana pendek hitam, sarung tangan hitam, pakai 
itai ate merah di kening, sendal ninja, kantong di belakang 
dan pakai ikatan pinggang besar hitam dan balik punggung 
tersemat pedang yang mereka lihat sewaktu Sakura jauh 
dari atap apartment Kagami. 


Sasori juga membantu dari belakang mereka. Boneka - 
boneka di gerakan sesuai keinginan jari - jari tangannya. 


"Ayo kita pergi cari perlindungan." Ucap Utakata. 


Aomine melotot tidak percaya. 
"Terus bagaimana dengan Sakura!? Kita harus bantu dia! " 


"Apa kalian bisa bantu Sakura?! Kalian tidak bisa bertarung 
dan kalian tidak bisa membunuh! " Seru Utakata 
membungkam Aomine. 


Utakata benar. Mereka tidak bisa melakukan apapun. Tidak 
bisa berkelahi, menggunakan senjata atau membunuh yang 
seperti Sakura lakukan. 


Pelupuk mata Riko penuh liguing bening. Momoi meremas 
kedua tangan depan dada, cemas. 


" Aku mau amankan kalian dulu setelah itu baru bisa 
membantu Sakura. Kalian jangan halangi." Ujar Utakata 
dingin. 


Mereka berbalik mengikuti Utakata mau kasih tempat 
perlindungan dari pertarungan. 


"Ah! Sakura-san!" Teriakan Sakurai menarik semuanya. 


Sakura tertusuk pedang dari salah satu mahluk aneh. Sudut 
bibir mengeluarkan darah, pedang tembus ke belakang, 
darah menetes. Pertarungan Yamanbagiri dan Tsurumaru 
berhenti sebentar dan mereka lanjut menebas musuh 
dengan begitu cepat. 


Yamanbagiri belari cepat sambil menebas pedang ke Sisi 
kanan depan dimana musuh hitam menyerang dia. la belari 
menuju tempat Sakura sudah lepas dari tusukan pedang 
tapi dia malah jatuh berlutut karna luka yang dalam, 
mahluk hitam itu angkat pedang berlumuran darah Sakura, 
lari Yamanbagiri di percepat. 


Sakura sendiri sedang menyembuhkan luka butuh waktu 
satu menit. Kejadiannya begitu cepat, mahluk di depannya 
mau menebas dia dengan pedang mahluk itu, kilatan biru 
dan kuning menyapa penglihatan. 


Trang! 


Kuroko menahan sebentar pedang dengan kunai dia ambil 
dari Utakata. Kise angkat katana milik Sakura dan beradu 
pedang yang di tahan Kuroko, bunyi yang mekang telinga. 


Mahluk bayangan hitam mundur karna dorongan katana. 
Dia belari menuju Kise berdiri di depan Kuroko, di belakang 
pemuda biru itu ada Sakura megang bagian perut. 


Luka di perut sudah sembuh. 


Yang melempar bola adalah Aomine dan yang menembak 
bola adalah Kuroko entah sejak kapan sudah di depan Kise 
ambil ancang - ancang, bola melayang di depannya, angin 
mengelilingi Kuroko Tetsuya. 


Bola melesat kencang menghantam bagian perut. Mahluk 
hitam itu mundur menabrak tanah dengan kencang, hancur 
jadi bayangan yang menguap. 


Nekan kaki ke tanah, melesat ke atas, kaki terangkat... 
" SHANAROOO! " 


Kaki Sakura terangkat menghantam tanah. Benang - benang 
Chakra Sasori menarik Kise dan Kuroko ke tempat dia jauh 
dari Sakura, detik itu tanah berguncang hebat. 


Yamanbagiri dan Tsurumaru melesat pergi. 


Utakata buat benteng agar runtuhan tanah tidak mengenai 
mereka. 


Asap mengebul tebal. Mahluk hitam menguap seperti asap. 
Tanah tidak terbentuk lagi. 


"Kami. "Kapten Shutoku tidak bisa berkata - kata. 


Dia dan teman basket lain tidak mengerti keadaan mereka 
alami. Pertama tentang Sakura, Yamanbagiri dan Tsurumaru, 
kedua tentang mahluk aneh baru pertama kali mereka lihat, 
dan terakhir, mereka di tempat aneh! 


Ruang yang luas dengan lantai bening seperti air tapi 
mereka injak bukan air melaikan mirip seperti kramik air 3D. 
Langit - langit berawan biru yang luas. Dan mereka tidak 
sendiri. 


Utakata berdiri di antara mereka. Sasori di sana, dari lantai 
ada cahaya biru terang bersinar bulat dan cahaya putih naik 
keatas, lingkaran itu ada tiga, muncul Yamanbagiri, 
Tsurumaru dan Sakura dari lingkaran tersebut. 


Ketiganya dalam keadaan pingsan, tidak ada Luka parah 
membekas di badan mereka. 


Utakata menghampiri ketiganya. Cahaya hijau menyinari 
tangannya, memulai penyembuhan terhadap Yamanbagiri 
Dan Isurumaru. Sakura sendiri sudah menyembuhkan diri 
sendiri saat bertarung tadi, jadi dia tidak perlu 
menyembuhkan gadis itu. Utakata mempelajari chakra 
medis sudah lama, dia berfikir mempelajari medis bisa jadi 
bekal dia suatu saat nanti. 


" Sakura itu sebenarnya siapa." Akashi menatap tajam 
Sasori dengan kedua mata beda warna. 


" Sejak awal kami heran tentang Sakura tiba - tiba jatuh dari 
atap. Kami curiga pada dia tapi kami merasa Sakura bukan 
orang jahat jadi kami menerima dia, berfikir Sakura bakal 
terbuka dan menceritakan siapa dia yang sebenarnya." 


" Tapi dia tidak menceritakan apapun pada kami." Ucap 
Akashi. 


Sasori tidak takut dengan tatapan tajam Akashi. Malahan 
dia juga menatap tajam Akashi. 


" Lalu. Setelah berfikir seperti itu kenapa kalian masih 
menerima Sakura di antara kalian." Ucap Sasori. 


" Kami melihat dia gadis baik jadi Aku senang Sakura-chan 
bersama kami, yakan Shinchan?" Celetuk Takao. 


" Kami juga merasa nyaman, kami merasa Sakura kesepian, 
kami mulai menyukai keberadaan dia." Ujar Nebuya 
mewakili. 


Sasori memadang mereka semua. Ada yang mengangguk, 
tersenyum, dan masih berwajah datar. 


" Mengetahui keadaan Sakura sebenarnya." Sasori melirik ke 
arah Kasamatsu. " Kami jadi tambah ingin mengenal Sakura, 
ingin membantu dia." Mata hitam Kasamatsu serius. 


"Aku mau bertanya." 


Sasori menatap Himuro menampilkan wajah datar. 
Menunggu pemuda itu berbicara. 


"Aku mau tanya tentang.. Sasuke .. " Butuh waktu lama 
Himuro menghafal nama Sasuke. 


Sasori dan Utakata tentu terkejut mendengar Himuro 
mengucapkan nama Sasuke. 


Teman - teman yang lain juga menatap Utakata bigung. 
Nama itu asing dan ingin tahu kenapa Himuro ingin 
mengetahui sosok bernama Sasuke sudah pasti dia seorang 
laki - laki. 


" Kayaknya kita harus bongkar, Utakata." Sasori meminta 
pendapat kepada Utakata. 


Utakata menyeringai ke Sasori melirik dia dengan 
pandangan berkilat sesuatu. 


" Sakura tidak marah. Malahan dia butuh mereka, kan." Kata 
Utakata. 


Pandangan Sasori kembali ke mereka. 
"Aku ceritakan tentang Sakura." 


" Semua tanpa terkecuali." 
Jeda beberapa saat. 


"Aku juga bakal ceritakan tentang Sasuke Uchiha..." Sasori 
memerhatikan ekspreksi mereka, khusunya para laki-laki. 


" Cinta pertama Sakura." 
T. B. C 
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Pertama yang Sakura lihat adalah atap - atap rumah 
berkayu. Dengan penciuman mulai tajam, ia bisa mencium 
keberadaan Sasori. 


Duduk, dia di atas kasur di sebuah kamar sederhana tapi 
rapih. Menginjak lantai, merasakan dinginya lantai. Buka 
pintu, keluar kamar. Menuruni tangga karena kamar tadi 
dekat dengan tangga menuju bawah. 


Tangga itu langsung menghubungkan ruang TV yang di 
satukan ruang makan dan dapur. Dia lihat Sasori sedang 
memasak, pas berbalik badan - hazel bertemu pemilik 
Emerald. 


" Sudah sadar. Kesini lah, makan siang sekaligus ada yang 
ingin kubicarakan." Celetuk Sasori. Duduk di salah satu 
kursi. 


Kursi di depan Sasori di geser. Hazel memerhatikan gerak - 
gerik gadis musim semi duduk di kursi, mengambil nasi 
lauk. Dia memakan nasi sudah dia ambil di ikuti Sakura. 


Sela - sela makan siang Sasori buka suara. 


"Jati dirimu sudah aku bongkar kepada mereka, ini demi 
kebaikan untukmu." 


Sakura menegang tapi sebentar. Dia menatap Sasori 
bertanya. 


"Kenapa demi kebaikanku." Celetuk lirih. 


Sasori menatap Sakura menatap dia bertanya. Dan, 
sumpah! Sasori bisa lihat kilauan mata seperti ... Ketakutan. 


" Kenapa. Apa kau takut sesuatu." 


Detik itu Sakura menatap Sasori menatap dia datar. 
Ekspreksi Sakura ikut datar. Dia remas sendok Dan garbu, 
Sasori juga lihat getaran sama di kedua tangan Sakura. 


Derit kursi menarik perhatian Sasori tadi menatap tangan 
Sakura jadi menatap wajahnya. la menaikan alis, Sakura 
menatap wajah dia dengan lirih. 


" Mungkin. Tapi Aku juga tidak tahu." Ucap Sakura. Beranjak 
dari meja makan. 


Suara pintu yang di tutup dan chakra sang gadis tidak dia 
rasakan lagi menandakan Sakura sudah keluar rumah. 


Hazel Sasori bergetar. 
" Dia ... Hahhh. Ini lebih bagus." Ujar Sasori. Menutupi 
setengah wajah, bibirnya bentuk senyuman tipis. 


" Gadis kecil kukenal kembali lah tersenyum." Gumam 
Sasori. 


Hawa dingin menyerang kulit - kulitnya, padahal dia sudah 
memakai cardigan panjang. Uap putih keluar dari sela bibir. 
Tanpa kedinginan, Sakura duduk di atas ayunan, kedua 
tangan megang sisi besi ayunan dan la mendongak 
menatap langit cerah. 


"Musim ... Dingin, yah? " Bergumam kepada uap dingin. 


" Ternyata benar itu kau." Suara khas laki - laki mengudara 
di kesuyian taman. 


Menengok kebelakang ayunan. Akashi Seijuro, memakai 
celana training hitam, kaos merah di lapisi jacket. Pemuda 
berambut merah darah itu masih berdiri disitu, menatap 
Sakura dengan senyum tipis. 


"Mau ikut sebentar." 
H Hn? H 


Akashi mengajak Sakura ke lapangan basket yang biasa di 
maikan Kise No Sedai jika sedang berkumpul. 


Ada bola basket berputar di jari Akashi, entah dari mana dia 
mendapatkannya. Sakura perhatikan Akashi mulai 
memantul bola lalu memasukan bola kedalam ring. 


" Kau tahu Sakura." Akashi melakukan hal sama. " Bola itu 
memantul, jika tidak ada yang memantulkan bola maka bola 
orange ini tidak bisa memantul bukan." Bola masuk kedalam 
ring. 


Akashi ambil bola orange garis hitam itu. Dia perhatikan 
sesaksama bola tersebut. 


" Kau sama seperti bola basket ini, Sakura. Memantul saat 
ada yang memegangmu tapi berhenti mantul saat tidak ada 
yang memaikanmu." 


" Kau berhenti memantul bukan berarti kau sendiri hanya 
karna pemilik lamamu tidak bersamamu lagi, tidak bermain 
denganmu lagi." 


Berbalik badan menghadap Sakura, masih pegang bola di 
kedua tangan, Akashi tersenyum tulus jarang dia lakukan. 


" Masih ada yang mau bermain denganmu, masih ada yang 
mau bersamamu dan masih ada yang memegangmu erat." 


"Jadi jangan berhenti memantul ke atas langit tinggi." Ucap 
Akashi. 


Akashi masih tersenyum tulus kepada gadis tersebut 
dengan tatapan lembut nan teduh. Angin memaikan rambut 
merah muda Sakura menatap Akashi datar. 


Dia berjalan mendekati gadis merah muda. Mengulurkan 
bola kedepan, Sakura pegang bola yang di kasih Akashi. 
Memerhatikan bola lalu wajah Akashi di depannya. 


" Memantullah Sakura." Ucap Akashi. 
Tangan kecil putih memantulkan bola ke bawah. 
Bola mengudara ... 


"Janganlah berhenti memantul " 


Sakura berfikir kemana Akashi bawa dia. Dan semua 
terungkap. 


Dia di bawa ke Magi burger, tempat biasa Kise No Sedai dan 
Team mereka berkumpul. 


Sesampai di meja biasa. Sakura bertanya - tanya. Mengapa 
semua manusia yang bermain basket ada di sini? 


"Sakura! " Riko menyambut dengan wajah ceria. 


Akashi melewati Sakura untuk bergabung dengan teman - 
temannya. Berdiri di depan Sakura, kanan - kiri Akashi 
sudah ada Team Kaijo, Touto, Seirin, Yosen, Shutoku dan 
Rakuzan. Semua memadang Sakura dengan berbagai 
macam - macam ekspreksi. 


" Kami semua sudah mendengar tentangmu dan apa yang 
terjadi kepadamu." Ucap Akashi. 


"Iya Sakura. Kami tidak mempermasalah perbedaan antara 
kita dan kau." Ujar Riko tersenyum lembut. 


" Tidak perlu merasa takut karena orang - orang ini juga 
monster, termasuk Shinchan." Celetuk Takao cengir. 


Shintaro melotot tidak terima yang di hiraukan oleh 
rekannya. 


" Sudah pernah kukatakan." Kuroko tersenyum. " Sakura, 
Jika ada sesuatu yang ingin di ceritakan, ceritakan saja. Aku 
siap mendengarkan. Kami mungkin bisa membantumu 
walau tidak begitu banyak." Ujar Kuroko perhatian. 


" Sakurachii! Aku juga akan membantumu! " Seru Kise 
tersenyum lebar. 


" Kali ini aku setuju dengan Kise." Sahut Kasamatsu. 


" Kalian .. Mau. Bertarung dan berlumuran darah?" Sakura 
ingin mendengar langsung jawaban manusia di depannya. 


Hening beberapa menit. 
"Tentu saja! " 


Semua mata terarah ke Kagami menyengir lebar. " Toh kami 
sama saja melindungi dunia kita dari orang jahat. Setelah 


orang itu mati semua selesai, kau dan kami tidak bertarung 
lagi." 


" Kami akan membantumu membalaskan dendam." Giliran 
Himuro yang berbicara. 


" Jadi. Ajarkan kami cara bertarung dan menggunakan 
chakra sepertimu." Ucap Akashi berkata tegas tanpa 
keraguan. 


Sakura tidak bisa berkata - berkata. Semua kata - kata 
mereka telah membungkam dirinya. la berfikir kalau ia 
sudah sendirian di dunia ini. 


Kata - kata Isurumaru yang mengakatan kemungkinan 
dunia shinobi tidak selamat masih bisa ia dengar. 


Kata - sebuah kata yang menghancurkan kepercayaan diri 
akan menyelamatkan mereka dan membunuh Madara. 


Kata - sebuah kata yang menghancurkan harapan. 
' Aku .. Tidak Mau .. ' 


" Percaya pada kami. Kami tidak akan meninggalkanmu, 
Sakura." 


Sakura menatap tidak percaya kepada Kuroko yang 
menatap dia dengan keyakinan. 


Menipiskan bibir bentuk senyum tipis. Lama - kelamaan 
senyuman itu mengembang yang membentuk senyum 
cantik yang membuat mereka terpesona lebih kali - kali 
lipat. 


" Huum. Arigatou." Jawab Sakura untuk mereka. 


Sekali lagi .. Tidak apa, kan? 


Dunia Shinobi belum berakhir. 
"Mimpi Tak Terbatas" 


.. Shinobi yang di medan perang terjebak ke dalam akar 
Shinju satu per satu, meski mereka berusaha keluar namun 
mereka tidak bisa menolak mimpi yang mereka inginkan di 
dunia nyata. 


Sebuah mimpi dimana orang terjebak akan tetap ingin 
berada di mimpi atau ingin keluar sesuai keinginan mereka. 


Mimpi terbalikan nyata. 


Genjutsu Mugen Tsukuyomi. Jutsu Madara keluarkan untuk 
menjebak para Ninja Shinobi - bukan yang perang saja ikut 
kena. Tapi seluruh penghuni dunia Shinobi. 


Lihat saja desa Konoha, Sunagakure, Kirigakure, Amegakura. 
Semua warga terjebak di dalam lilitan akar dari Mugen 
Isukuyomi. 


Jika tidak segera di lepaskan. Maka selamanya mereka akan 
terjebak dalam mimpi. Tidak ingin keluar melihat kenyataan 
tapi terjebak kedalam mimpi. 


Satu hal lagi yang di lakukan Mugen Tsukuyomi. Orang yang 
terjebak memiliki mata rinengan dengan pandangan mati. 


Di salah satu akar Tsukuyomi. Naruto, Sasuke, Kakashi dan 
Obito, sudah di taklukan ikut terjebak di dalam akar pohon 
itu. Madara tidak mungkin membunuh mereka begitu saja. 


Dalam mimpi Naruto. Dia bersama kedua orangtuanya, 
menjadi Hokaget, Team7 bersama dan senyum lebar dari 
gadis merah muda. 


Mimpi Sasuke. Klan Uchiha dan Itachi masih hidup, dan dia 
bergandengan tangan lalu mencium Sakura di bawah 
guguran bunga kelopak sakura. 


" Sakura/Sakura-chan " 


Degg 


Balik badan kaget menegang. Sakura yakin kalau dia 
mendengar suara yang memanggil namanya. 


Dan suara itu mirip seperti Naruto dan Sasuke. 
"Ada apa Sakura? " Panggil Sasori menepuk bahu Sakura. 


Menggeleng kepala. 
"Bukan apa - apa, salah dengar saja." Ujar Sakura. 


Dia menatap arah tatapan Sasori. Para pemain basket mulai 
ikut latihan bela diri, katanya ingin bantu lindungi Sakura. 
Padahal mereka tidak perlu melakukan semua itu. 


" Semoga keberuntungan di pihak kita." 


Sakura melirik Sasori. Dia lihat kedepan. Yamanbagiri dan 
Tsurumaru mengajarkan bermain pedang. 


la tersenyum geli lihat Kagami dan Aomine saling bertabrak 
saat melakukan salto. 


" Semoga " 


T. B. C 


Huwaaa, maaf baru bisa aupdate karna tadi lagi keluar 
rumah. Semoga suka sama ceritanya 


Vote cerita ini untuk melanjutkan dan kasih komentar - 
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" Hooaauumm " Dengan tidak sopan Aomine menguap lebar 
sambil menarik kedua tangan keatas. 


Utakata yang lihat menggeleng kepala. Dia kembali pada 
kegiatan awal. Duduk di belakang rumah sambil melihat 
langit pagi. 


" Utakata-ssan Ohayou, yang lain belum bangun." Sapa 
Aomine. 


" Ohayou Aomine, belum semua. Baru Akashi, Shintarou, 
Himuro dan Kasamatsu." Balas Utakata. Menyeruput teh. 


" Hm " Aomine ikut duduk di samping Utakata. " Sakura.. " 
Utakata melirik. " Dia sedih sekali kehilangan keluarga.. 
Semua." Rawut wajah Aomine yang malas jadi melirih. 


Mereka sama - sama memadang langit lebih terang. 
" Sakura " 

" Sakura-Neechan " 

"Jidat! " 


Beberapa muncul sosok dewasa, remaja dan anak - anak 
dalam benak. Mereka wajah amat di kenal nya. 


" Kaa-san, Tousan, ISunade-sama, Ino, semua! " 


Wajah Sakura begitu sedih dan sakit. Dia belari menuju 
beberapa orang di depannya. Tapi semakin dia kencang 
belari semakin dia tidak sampai ke tempat mereka. Seolah, 
dia tidak bisa gapai. 


Kaki tersandung kaki sendiri. Jatuh terjeramah, wajah 
bersembunyi di lengan, tubuh bergetar hebat. 


"Jangan pergi! " Teriak Sakura bersama deras air mata. 
" Kumohon Jangan pergi! " 
"JANGAN PERGI! " 


" Sakura ada apa?! " Riko ikut teriak kaget karna Sakura tiba 
- tiba bangun terus berteriak. 


Riko diam memadang kasihan pada Sakura. Gadis itu 
bangun bersama air mata, air mata itu mewakili penasaran 
Riko. Dia tahu, tahu betul kalau Sakura baru saja bermimpi 
buruk. 


Dan dia tahu mimpi buruk apa itu. 


Mendekati, duduk di samping, Riko memeluk tubuh bergetar 
Sakura. Dia mengelus lembut bahu dan lengan, mata Sakura 
berpandangan kosong. 


"Jangan takut. Aku disini, kami disini bersamamu." Bisik 
Riko lembut. 


Perlahan - lahan badan Sakura tidak bergetar lagi. 


Selagi Riko menenangkan Sakura. Di luar kamar ada Momoi 
mengintip di balik pintu. 


Momoi satsuki berjalan - jalan di lorong rumah berkayu milik 
Sasori untuk tempat tinggal selama mereka berlatih. 


Mata pink Momoi kosong, pikiran la berkelana sampai Ia 
menabrak seseorang. Menatap siapa yang dia tabrak, 
Akasuna Sasori. Menatap sayu namun datar kepada dia. 


" Ma-maaf Akasuna-san." 


"Hn "Jawab Sasori seada. Dia jalan melewati Momoi namun 
seruan gadis itu menghentikan dia. 


"A-anoo, tunggu Akasuna-san!" 


Sasori diam berbalik badan menatap dan menunggu Momoi 
berbicara. 


" A-apa. Sakura sungguh butuh bantuan kami.. A-aku 
merasa, dia memanfaatkan kami dengan memakai kisah 
menyedihkan dia." Gumam Momoi masih terdengar. 


Sasori menajamkan tatapannya. 


" Bu-bukan bermaksud apa!" Momoi panik mengibaskan 
kedua tangan. " Hanya saja." Mata pink Momoi sedikit 
merasa tidak suka. " Sakura. Dia gadis lemah yang 
mengandalkan orang lain." Celetuk Momoi. 


" Kau salah! " 


Momoi terkejut oleh kata - kata Sasori punuh tekan. Dia 
menatap hazel biasa sayu jadi pandangan tidak terima. 


"Dia gadis yang sangat kuat. 

Semua manusia tidak selama bisa menjadi sosok sok kuat, 
baik laki - laki atau perempuan selalu berlagak kuat tapi 
bisa jadi lemah juga." 


" Kau berkata seperti itu karena kau tidak menyukai Sakura 
selalu dapat perhatian lebih dari teman - teman priamu." 


" Atau karena pria kau sukai ternyata tertarik dengan 
Sakura." Pernyataan Sasori mengenai tepat sasaran. 


Momoi Satsuki di buat terdiam. Sasori mendengus. 


" Kau bakal paham setelah mengenal Sakura lebih lama 
lagi." Ujar Sasori. Melanjutkan jalan tadi yang tertunda. 


Momoi diam di sana. Dia juga balik badan, kembali berjalan 
ke tempat tujuan awal dia. 


Pikiran Momoi berkelana mengingat beberapa teman atau 
anggota team basket dia kenal ikut berlatih di sini. 


Kise No Sedai 
Himuro Tatsuya 
Chihiro Mayuzumi 
Takao 

Izuki Shun 

Yukio Kasamatsu 
Yoshitaka Moriyama 


Riko Aida yang ingin melihat latihan mereka di temani 
Hyuuga Junpai dan Kiyoshi Teppai. 


Dan dua anggota Shuntoku. Sang kapten Taisuke Otsubo 
dan Kiyoshi Miyaji ikut dalam latihan juga. 


Mereka membantu Sakura suka rela tanpa keberatan, 
padahal Sakura gadis baru mereka kenal belum sampai 
sebulan. 


"Usahamu keras juga, Sakura." Cengir Tsurumaru. 


Di samping Sakura tengah minum, pakaian dia pakai kimono 
khusus berlatih pedang. Baru saja mereka selesai latihan 
bersama yang lain. 


" Demi balas dendam mereka, kedua orangtuaku, desaku, 
sahabatku." Celetuk Sakura pelan. 


"Aku mengerti." Tsurumaru menatap pedang dia pegang. 


"Hn" Gumam Sakura. 


" Hah .. Hah .. Hah " Himuro Tatsuya meraup seluruh oksigen 
dia hirup. Kali ini dia melakukan latihan bela diri, 
pertahanan dan memakai senjata. 


la melakukan semua itu demi Sakura. Gadis pertama kali dia 
temui jatuh dari atap rumah Kagami. la mau melindungi 
Sakura, la mau menjadi sosok pantas di samping gadis itu, 
la mau mengalahkan orang bernama Sasuke ... Memenangi 
hati sang musim semi. 


Kemarin latihan dia gagal. Sudah biasa melatih kaki dan 
tangan untuk bermain bola jadi saat bermain senjata atau 
pertahanan tubuh, latihan dia selalu berakhir gagal. 


Kaos putih Himuro sampai rambut udah kena banyak peluh. 
Mengelap keringat pakai punggung tangan. 


Tangan lain mengelap peluh wajah tempat punggung 
tangan Himuro berada. 


Himuro mendongak kecil, mata hitam bertemu mata hijau 
bulat. Pemilik mata hitam bersemu merah tipis, pemilik 
mata hijau memadang datar. 


" Sa-sakura." Gugup belum lagi degub jantung kencang, 
berharap gadis di depannya tidak mendengar suara detak 
jantung nya. 


"Ini handuk. Jangan paksain diri, Tatsuya." Ucap Sakura. 
Kasih handuk putih tadi di pakai. 


Tatsuya ambil handuk itu, menahan aliran panas di wajah, 
bibirnya menggulum kedalam. 


" Kenapa." Kayaknya Sakura tahu ada yang menggangu 
pikiran pemuda berambut hitam mirip seperti Sasuke. 


"Tidak, bukan apa - apa." Jawab Himuro palingkan wajah. 


Sakura masih memasang wajah datar menatap Himuro 
malingkan muka. Poni hitam itu menutupi wajah, susah 
untuk lihat ekspreksi Himuro sekarang. 


"Aa. Kalau begitu aku pergi dulu." 


Sakura melangkah pergi menuju pintu. Tetapi langkah dia 
berhenti mendadak. Ada dua lengan kekar melingkari 
seluruh badan kecilnya, punggung Sakura menakan dada 
bidang dan la merasa basah. 


Ingin berbalik badan tapi tidak bisa karna lingkaran lengan 
di seluruh badannya begitu erat. Juntaian rambut panjang 
yakni poni hitam mengenai bahu dan pipi, Sakura tahu 
siapa pemilik lengan tersebut. 


" Tatsuya? " 


" Hn. Bisa seperti ini dulu. Aku, ingin seperti ini." Bisik 
Himuro. 


Hening yang panjang. 


Masih pada posisi tadi. Sampai Himuro sendiri yang 
membalikan badan kecil Sakura untuk menghadap 
kepadanya. 


Karna secara tidak langsung Himuro meminta dia 
menghadap kepadanya. Sakura mendongak ke atas, tapi 
semua itu menjadi hal tak terduka untuk dia. 


Emerald membola karena merasakan sesuatu di bibirnya. 
Himuro menutup kedua mata, dia seakan menyalurkan 
semua perasaan lewat perbuatan dia. Kedua lengan 
kekarnya melingkari badan mungil Sakura, tidak ingin lepas, 
kaki Sakura balut sepatu sampai menjinjit di buat. 


Untuk sekarang ini Himuro Tatsuya bakal mengeluarkan 
semua apa dia rasakan secara terang - terangan. 


Sreekk suara gesekan pedang ke sarung pedang. Setelah 
pedang di gunakan masuk kedalam sarung pedang selalu di 
pinggulnya, Yamanbagiri menatap datar perbuatan dia dari 
balik tudung jubah putih. 


Di depan dia banyak manyat musuh bayangan hitam waktu 
itu. Bayangan hitam menguap ke udara begitu saja. Dan 
ternyata dia tidak sendirian. 


Kagami masih begetaran sehabis nebas bayangan hitam 
berbeda jenis. Kagami cuma menebas dua biji karna la 


masih takut, kalau ada yang menyerang dia, Yamanbagiri 
lah yang maju. 


Tidak jauh dari Kagami ada Akashi hanya memadang datar 
bayangan hitam sudah dia tebas, wajah Akashi seakan dia 
sudah terbiasa melakukan hal tadi. 


Di samping persis Akashi ada Aomine malah menguap lebar. 
Tapi kalau di lihat dekat kaki Aomine Daiki bergetar. 


" Sudah selesai. Kita kembali pulang." Ucap Yamanbagiri 
beri perintah. 


Yamanbagiri pergi dulu baru di susul ke tiganya. Akashi 
tidak suka di perintah, dia lebih suka memerintah, tapi 
karna keadaan dan dia belum berpengalaman maka dia 
terima saja. Namun ingatkan dia kalau ini cuma sekali dan 
terakhir dia di perintahkan seperti tadi. 


"Musuh kita hanya itu saja." Celetuk Aomine. 


Tatapan mata Yamanbagiri begitu serius. 

" Bukan. Mereka bukan musuh sebenarnya. Musuh 
sebenarnya masih bersembunyi, dia yang menghidupkan 
bayangan tadi." 


" Berarti dia kasih kita pengalihan, seperti itu?" Kagami 
genggam pedang dia. 


"Hn. Bayangan hitam itu sebagai pengalihan sekaligus 
permainan orang itu agar energi kita habis dan perhatian 
kita teralihkan." 


" Namun tidak perlu cemas. Kalian fokuskan latihan dan 
tujuan, jangan hilang hanya sesuatu yang kecil." 


" Bisa jadi bukan ini saja rencana ORANG ITU." Ucap 
Yamanbagiri menjelaskan panjang lebar. 


Akashi menutup kedua mata. 

"Ada rencana lain." Kedua mata terbuka memperlihat mata 
beda warna tajam. " Menghancurkan kerjasama team, kan." 
Tebaknya. 


Sudut bibir Yamanbagiri buat seringai. 
"Tepat " 


Kagami, Aomine dan Akashi sama - sama menampilkan 
wajah datar yang serius. 


Berada di luar rumah di halaman depan rumah merasakan 
sensasi angin malam hari. 


Masih segar di ingatan Sakura perlakuan Himuro Tatsuya 
tadi siang. Kemiripan Himuro dengan Sasuke namun dia 
tahu kalau mereka berdua berbeda ... Tapi 


Sakura menggigit sudut bibir. 


kenapa dia berdebar oleh perbuatan Himuro padahal dia 
mencintai Sasuke Uchiha seorang. Sensasi yang sama jika 
bersama Sasuke tapi dia cuman mau bersama dengan 
Uchiha terakhir itu. 


" Sakura " 


Sadar dari keterbengongan. Menengok samping, Kuroko 
berdiri di sampingnya dengan senyuman lembut. 


" Kenapa di luar. Di sini dingin, kau bisa masuk angin." Ucap 
Kuroko melepas jacket seirin yang dia pakai. 


Lalu di sampirkan ke badan kecil Sakura. " Ayo masuk, 
makan malam sudah siap." Ucap Kuroko sekali lagi. 


Kali ini dengan berani Kuroko menggandeng tangan Sakura 
untuk masuk kedalam. 


Sakura membiarkan Kuroko menggandeng tangannya. Dia 
menatap tangan Ia dan Kuroko yang bertautan. 


Hatinya kembali bergetar seperti saat tadi siang. 


Menepis pemikiran yang lewat. Dia hanya mencintai Sasuke 
Uchiha seorang, dia tidak menyukai pria lain. 


Tetapi .. Dia jadi takut. 


T. B. C 


Maaf baru bisa up sekarang karna semalam aku 
ketiduran karna kelelahan 


Kasih vote kalian untuk cerita ini sekaligus 
menyemangatiku melanjutkan cerita nya dan jangan 
lupa komentar kalian. 


Sampai jumpa lagi 


Bab12 


Cast: Sakura.H Kuroko No Basket 


Genre: Romance, Ninja, Basket 


Kise belari menyusuri halaman rumah Sasori. 


Menengok kanan - kiri. Lalu kepala pink dia kenal 
tertangkap, tersenyum lebar, di langkahkan lebar kaki 
panjang dia ke gadis itu setelah memastikan itu dia. 


" Sakurachiii! " 


Seruan kebahagian tertangkap indra pendengar Sakura. Dia 
berhenti, menengok dan mendapat pelukan hangat Kise. 


Mencerna dulu. Tangan Sakura menepuk punggung lebar 
Kise. 


Kise merasakan panas menjalar ke wajah. Melepas pelukan, 
takut lebih lanjut, Kise menatap Sakura penuh semangat. 


" Sakura-chii, kita makan es cream!" Mengajak dengan 
semangat. 


Sakura tersenyum tipis. Dia meng 'iya' kan yang langsung di 
sambut antusias Kise. Dia gandeng tangan Sakura, belari 
kecil ke dapur, di mana es cream tersimpan. 


Sakura tersenyum tipis melihat semangat Kise seperti 
Naruto. 


Di dapur. Kise makan es cream sesekali melirik Sakura 
makan dengan tenang. 


Di palingkan muka lihat Sakura malah melihat kearahnya. 


Tangan kecil mengelap sudut bibir Kise belepotan. Kise 
menatap wajah Sakura sangat dekat di wajahnya. Semu 
merah di wajah Kise lihat Sakura tersenyum tipis dengan 
matanya tertuju kepadanya. 


"Pelan - pelan makannya." Kata Sakura. Dia lanjut makan es 
cream. 


Mata Kise melirik sedih Sakura. 


Dia lihat. Sakura menatap dia tapi bukan dia melaikan orang 
lain. Apa Sakura-chii menyamakan aku dengan temannya? 
Naruto kah? Saat nama Naruto, sesuatu yang perih 
menggerototi dadanya. 


Kise menundukan wajah dengan menggigit bibir bawah. 


Sakura menatap bingung pada Kise. Mau saja bersuara di 
kagetkan oleh Kise yang tiba - tiba memeluknya. 


Pelukan terasa erat mengejutkannya. 


"Aku mau Sakura-chii melihatku sebagai Ryouta Kise. Bukan 
orang lain. Bukan Naruto." Ada penekanan di nama Naruto. 


Sakura membolakan mata. Matanya lebih terbelalak karena 
Kise mencium pipinya. Menatap dalam mata coklat kemasan 
Kise menatap mata emerladnya dalam. 


" Aku menyukai Sakura-chii sejak pertama bertemu di 
apartement Kagamichii. Aku tidak suka Sakura-chii 
menyamakan aku dengan orang bernama Naruto." Ujar Kise. 


Dia berdiri. Pergi meninggalkan Sakura sendiri termagu. 


Kuroko bersembunyi mendengar semua. 


Menarik anak panah lalu lepaskan, tertancap tepat bagian 
tengah. 


Sasori tiba - tiba sudah berdiri di samping Akashi masih 
konsentrasi pada panahnya. 


" Kenapa kau melakukan ini." 
H Hn H 
" Membantu Sakura." 


"a " Narik kembali anak panah. Mata merah berkilat. " 
Mungkin. Aku bisa mengerti perasaan Sakura. Walau 
kehancuran Sakura lebih dalam dari pada aku." Lepas dan 
tertancap sempurna. 


" Ada lagi " 

Sasori melirik Akashi. 

" Aku menyukai dia." 

Akashi melirik datar Sasori yang di balas sama. 


" Apa kau juga menyukainya, Akasuna-san." Celetuk Akashi 
tiba - tiba. 


Sasori mendengus. Dia menerawang jauh kedepan. 


" Dulu. Pertemuan pertama kami sedikit tidak 
menyenangkan tapi berkat itu aku tertarik pada dia dan 
suka padanya. Aku suka lihat dia tersenyum dan 
memancarkan tatapan mata penuh semangat, bukan seperti 
ini. Berbeda." Ujar Sasori. 


" Lalu sekarang " 
" Sekarang? " 


Akashi mendengus. " Perasaan Akasuna-san. Masih sama 
atau berubah." Giliran Sasori mendesah. 


" Aku masih suka padanya. Tapi aku pendam suka itu 
menjadi suka sebagai kakak dan adik." Menatap Akashi 
menatap dia dengan tatapan bingung. " Demi Sakura." Kata 
Sasori. 


" Demi Sakura? " Akashi mengulangi kata Sasori. 
"Iya. Kau akan mengerti." Ucap Sasori. 


Sasori sama Akashi sama - sama menatap arah pintu. 
Utakata. 


"Sasori. Tsurumaru minta kita berkumpul." Kata Utakata. 


Sasori mengangguk. Dia menepuk bahu Akashi. Pergi 
bersama Utakata. 


Yamanbagiri dan Tsurumaru. 


Kedua orang yang akan membantu Sakura melatih manusia 
untuk berlatih bersama. 


Sakura muncul bersama Sasori dan Utakata. Berdiri sejajar 
di pinggir danau dengan beberapa pohon menjadi hiasan 
cantik. 


"Ada apa memanggil." Kata Sakura membuka percakapan. 


" Kau harus tahu selain alasan kami di perintah seseorang 
untuk membantumu. Aku dan Tsurumaru juga di minta 
membantu sampai mereka telah bisa menguasai teknik 
dasar kekuatan, setelah itu, kami berdua akan pergi dan 
petarungan ini milik kalian." Ucap Yamanbagiri. 


Sakura memasang wajah kaget. Dia merasa sesuatu 
kehilangan. 


" Kenapa kalian mau pergi." Ujar Sakura datar. Ekspresi 
datar belum lepas. 


Yamanbagiri menarik nafas dan membuang. Tsurumaru 
menatap pantulan diri sendiri di atas genangan air danau. 


" Dari awal pertarungan ini milik kalian. Kami hanya 
membantu, tidak lebih." Kata Tsurumaru. 


Sakura menundukan wajah. 
" Kalau aku tidak memperolehkan kalian pergi, gimana? " 


Isurumaru menatap tidak percaya pada Sakura. Segaris 
senyum di bibir Yamanbagiri. " Terimakasih." Sakura 
menatap Yamanbagiri menatap dia dengan tatapan hangat. 


" Tapi ini sudah tugas kami dan takdir kami. Kami bukan 
manusia, kami di ciptakan untuk ini." 


" Dan kami masih memiliki tugas lain seperti kami lakukan 
padamu." Yamanbagiri mendekati Sakura. Dia peluk Sakura. 
" Kami juga bakal rindu padamu, Sakura. Sesekali kami akan 
mengunjungi setelah semua selesai." Di lepas pelukannya. 


"Ini pertarunganmu bersama mereka." Tersenyum tipis. 
" Menangkan." 


Isurumaru ikut mendekat. Dia memeluk Sakura. Saat 
memeluknya, ada perasaan tidak rela dalam diri pemuda 
berambut putih itu. 


Sudah ada beberajam yang di jalani bersama gadis pink ini. 
Perpisahan berdasar kerja mereka, Tsurumaru merasa sedih. 
Dia seperti kehilangan teman lama yang akan pergi jauh. 
Padahal, dia yang pergi. 


Mata emerlad sesaat menatap lirih mata TIsurumaru yang 
juga menatap pasrah Sakura. 


" Kita akan berkunjung sesekali. Cari kebahagiaanmu 
sendiri, jangan menunggu sesuatu yang tidak kembali." 
Ucap Tsurumaru mengandung makna. 


Dan Sakura tahu makna apa itu. Di jawab anggukan kecil, 
ada keraguan. 


" Terimakasih sudah membantu sejauh ini. Berkat kalian, 
aku bisa hidup kembali seperti manusia." Ucap Sasori. 


" Tidak. Ini hadiah untukmu yang mengalami penderitaan 
sewaktu kecil. Gunakan hidup keduamu ini sebaik mungkin, 
Akasuna." Ujar Yamanbagiri. 


H Hn " 


"Jaga Sakura sampai tugasmu sebagai matan jingjuriki 
selesai." Kata Yamanbagiri menatap Utakata yang membalas 
dengan anggukan. 


Tubuh kedua pemuda berbeda itu mulai terkikis hilang. 


" Menangkan pertarungan ini." Ucap keduanya. Setelah itu 
hilang. 


Sakura, Sasori dan Utakata. Masih berdiri disana. 


Chihiro keluar dari pemandian setelah selesai mandi. Dia 
berfikir, apa mereka bisa membantu Sakura? 


Besok mereka akan kembali. Lalu membantu Sakura 
mengalahkan Madara. Tapi yang membuat dia dan yang lain 
kepikiran adalah ... Apa mereka bisa? Walau sudah di latih 
dan di kasih sedikit kekuatan, tapi mereka tetap manusia 
bukan? 


Terutama dua laki - laki yang melatih mereka, sudah pergi 
karna tugas mereka telah selesai. 


Chihiro melihat Sakura keluar dari rumah. Dia pun 
mengikuti. Gadis itu malah berdiri memadang jauh 
hamparan taman luas dengan langit malam tanpa bintang. 


Bersembunyi di balik pohon besar. 
Mendengar apa yang gadis itu katakan. 


"Yamanbagiri dan Tsurumaru sudah pergi. Apa, semua orang 
akan pergi dariku, apa .. Aku tidak pantas bersama mereka." 


Chihiro dan yang lain memang sudah tahu kalau kedua laki - 
laki yang membantu mereka latihan, sudah pergi karna 
telah melakukan tugas atas perintah seseorang yang belum 
di ketahui siapa dia. Yaitu membantu Sakura melatih 
mereka. 


Namun Chihiro juga kesal mendengar ungkapan Sakura 
tadi. Tanpa sadar kalau dia menggepalkan tangan. 


"Aku tidak tahu apa kalian selamat atau tidak." 
Mata abu Chihiro menatap Sakura. 


" Yang aku tahu. Aku akan membalas rasa sakit karna 
Madara telah membuat kalian pergi dariku." 


"Ne. Naruto, Sasuke. Kalian harus tahu. Kalau aku juga akan 
mengalahkan Madara bukan untuk dunia Ninja saja." 


Chihiro membolakan mata. Sakura tersenyum lembut sambil 
memadang langit, tatapan lirih. 


"Aku ingin melindungi dunia ini dan mereka. Aku tidak mau 
siapapun kembali menjadi korban. Karena aku mulai 
menyukai tempat ini, dan manusia basket itu." 


Sakura megang dada kirinya. 
" Bantu aku. Naruto, Sasuke, Kakashi-sensai." 


Satu lengan besar melingkari leher Sakura yang kaget. 
Chihiro memeluk dari belakang, mencium pucuk rambut 
sekilas. Sakura diam tidak bisa berkata apa - apa. 


"Jangan berharap sesuatu tidak ada di depan mata. Kami. 
Kami janji membantumu sampai akhir." Ucap Chihiro. 
Mengeratkan pelukan. 


Emerlad bergetar memiliki harapan. Tangan satunya 
megang lengan Chihiro memeluk lehernya. Meremas baju 
lengan panjangnya. 


"Arigatou " 


Kuroko tengah mencari gadis berambut pink. 
Bukan Momoi melaikan Sakura. 


Menuruni setiap anak tangga. Menyusuri lantai berkayu. 
Sampai mata baby blue Kuroko menangkap sosok Sakura 
bersama Chihiro. 


Rasa panas tidak di sukai Kuroko mulai menjalar ke 
dadanya. Dia, entah kenapa tidak suka Sakura dekat 
dengan laki - laki manapun, terutama Himuro dan Kise. 


Hawa keberadaan Kuroko yang tipis menguntungkan dia 
untuk menguping pembicaraan mereka. 


"Tidurlah. Percaya pada kami." Ucap Chihiro. 
"Terimakasih " Tersenyum tipis. 

Chihiro pergi 

Mata abu Chihiro lebih hidup. 

Lalu Kuroko 

Dia masih di sana. 


Dia menundukan kepala dalam. 


Kuroko keluar dari sana. Mencengkal pergelangan tangan 
Sakura sebelum gadis itu masuk kedalam. 


Sakura kaget Kuroko menyeret dia. Memanggil nama 
pemuda berambut biru tapi tidak di jawab. 


Sampailah di halaman belakang. 


Kuroko balik badan, dia megang sisi wajah Sakura dan 
memajukan wajah dia ke wajah Sakura. 


Sakura kaget bukan main. 


T. B. C 
Tekan vote kalian minna 


Oh ya. Aku mau kasih info ceritaku yang lain di akun 
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akun itu cover cerita ada di bawah ini 


